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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perolehan devisa negara kita tidak hanya bersumber dari sektor migas
tetapi juga sektor non migas. Pihak pemerintah juga berusaha untuk menggall
sumber-sumber dari sektor non migas tersebut. Salah satu langkah yang
diambil adalah dengan menggalakkan industri pariwisata.

Usaha-usaha dalam pengembangan sektor kepariwisataan telah
digariskan dalam GBHN tahun 1983, antara lain disebutkan bahwa
pembangunan kepariwisataan diarahkan pada peningkatan pariwisata menjadi
sektor andalan yang mampu menggalakkan kegiatan ekonomi, termasuk
kegiatan sektor lain yang terkait, sehingga lapangan kerja, pendapatan
masyarakat, pendapatan daerah dan pendapatan negara serta penerimaan
devisa meningkat melalui upaya pengembangan dan pendayagunaan berbagai
potensi kepariwisataan nasional.

Pemerintah sangat mendukung berhasilnya industri
kepariwisataaan ini dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan
diantaranya adalah pembukaan  jalur penerbangan yang
menghubungkan langsung dengan kota-kota besar di dunia, memberi
kemudahan-kemudahan yang menyangkut pariwisata, memperbanyak
promosi pariwisata ke berbagal kota besar yang potensial.

Pengembangan sektor pariwisata tidak pernah lepas dari
pengadaan sarana dan prasarana, salah satunya adalah pengadaan
hotel. Upaya ini telah banyak dirasakan hasilnya dengan banyaknya
hotel-hotel yang dibangun di berbagai tempat.

Industri perhotelan adalah salah satu sektor yang menunjanq
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mempergunakan sebagian atau seluruh bangunannya untuk

menyediakan jasa penginapan, makan, minum serta jasa lainnya (SK
Dirjen Pariwisata No.14/11/1988). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa hotel merupakan suatu industri yang memiliki karakteristik
khusus yang tidak hanya menyewakan kamar, menyediakan makanan
dan minuman tetapi juga menggunakan jasa dalam bentuk pelayanan
dan keramahtamahan.

Tujuan perusahaan kepariwisataan (hotel) adalah meningkatkan
jumiah tamu yang menginap, kepuasan tamu dan mendapatka laba
serta beberapa tujuan lainnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi
jumiah tamu yang menginap adalah harga/tarif sewa kamar. Harga
yang berlaku ditentukan berdasarkan pada blaya yang dikeluarkan.
dengan demikian dalam penetapan harga/tarif sewa kamar harus
diperhitungkan dengan tepat dan akurat, sehingga berpengaruh
terhadap jumlah tamu yang menginap serta mampu mendatangkan
keuntungan yang diharapkan oleh pihak hotel.

Tidak ketinggalan pula dengan kota Blitar yang turut serta
mensukseskan sektor pariwisata dengan menyediakan hotel-hotel. DI mana
kota Blitar sendiri terkenal dengan makam proklamatornya. Salah satunya
adalah hotel Saptra Mandala yang letaknya cukup strategis. Hotel Saptra
Mandala dalam kiasifikasinya termasuk hotel berbintang 1 (satu). Sampal saat
ini pihak hotel masih terus berbenah diri guna meningkatkan pendapatannya
serta mengantisipasi pesaing-pesaing yang lebih dulu beroperasi .

1.2 Pokok Permasalahan

Besamya jumlah pengunjung yang menginap dipengaruhi oleh beberapa
faktor dan salah satunya adalah tinggi rendanya tarif sewa kamar. Bagi pihak
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bisa memberikan keuntungan untuk kelangsungan operasional hotel tersebut,

Melihat kenyataan yang ada jumiah pengunjung yang menginap hanya
ramai pada bulan-bulan tertentu. Sehingga yang menjadi kendala adalah
bagaimana menetapkan tarif sewa kamar yang sesual dikaltkan dengan jumiah
pengunjung yang selalu berfluktuasi.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelltlan
1. Untuk menentukan tarif kamar pada berbagai kelas.

2. Untuk menentukan batas ambang bawah tarif kamar masing-
masing kelas.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pimpinan hotel dalam
menentukan kebijaksanaan yang berkalitan dengan tarif
sewa kamar.
2. Sebagai sarana belajar mengajar dalam kerangka berpikir
ilmiah sesuai dengan ilmu dan pengalaman yang diperoleh

selama kuliah bagi penulis.

1.4 Metodologi Penelitian
1.4.1 Lokasi dan Jangka Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian di hotel Saptra Mandala Kodia Blitar.
2. Waktu penelitian selama kurang leblh 4 (empat) bulan

terhitung mulal bulan Mel sampai dengan bulan Agustus
tahun 1999.
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1.4.2 Data dan Sumber data
1. Data primer
data yang diperoleh langsung dari pimpinan dan staf hotel
Saptra Mandala.
2. Data sekunder

data yang berupa dokumen yang dimiliki oleh pihak hotel
Saptra Mandala.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti.

2. Metode Interview/wawancara
adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan

wawancara langsung dengan pimpinan , staf maupun karyawan
hotel.

1.4.2 Metoda Anallsis Data
1. Untuk menentukan tarif kamar pada berbagai kelas menggunakan
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

a. Meramalkan penjualan kamar pada tahun yang akan datang
dengan Forecast Musiman yaitu dengan menggunakan metode
ratarata sederhana. Langkah-langkahnya adalah sebagal
berikut: (Mulyadi, 1985:151).

- Menghitung rata-rata triwulan untuk seluruh tahun :

32X
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- Menghitung indeks musiman (I m) setiap triwulan :

Im= 2
Z

- Menghitung besarnya trend penjualan tahun yang akan
datang:

y=a+bx

a:.&
n

b= 22

n

b. Memisahkan biaya semi variabel menjadi biaya tetap dan

biaya variabel dengan metode Least Square yaitu dengan
rumus sebagai berikut: (Mulyadi, 1981:517)
Y=a+bx

- Untuk menetapkan biaya tetap dan biaya variabel dengan
persamaan sebagai berikut:
Rl

n

p = DEXY — 2x y)
nZx? - (Ix)?

Dimana :
a = biaya tetap
b = biaya variabel
n = Jumlah data
x = volume kegiatan
y = total biaya campuran yang teramati.
Untuk mengalokasikan biaya bersama pada masing-

masing produk yang dihasilkan dengan menggunakan
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berikut: (Mulyadi, 1991:360).

Nilai jual relatif
x 100%

Total nilai jual

d. Untuk menentukan besarnya harga pokok masing-masing
produk  dengan menggunakan metode Pembagian yaitu
dengan rumus sebagal berikut: (Manullang, edisi
revisi:165).

Blaya seluruhnya

Harga Pokok =
Jumlah barang yang diproduksi

e. Untuk menentukan besarnya tarip kamar yang dibebankan
pada tiap kamar dengan menggunakan metode Mark-Up
Pricing dengan rumus sebagal berikut: (Basu Swasta,
1990:257).

Harga Jual

Biaya Produk + Mark Up
Biaya Produk + (% x biaya produk)

]

Menentukan batas ambang tarip dengan cara :
a. Mencari Standart Deviasi dari masing-masing biaya

variabel yaitu dengan menggunakan rumus sebagai
berikut : (Anto Dajan, 1991 ; 218)

g7y
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Dimana :

S = Standart Deviasi biaya variabel
n = Banyaknya data

Xi = Jumlah biaya tahun ke-i

X = Rata-rata jumlah biaya

b. Menentukan batas ambang dari masing-masing biaya
variabel dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
(Anto Dajan, 1991 ; 221)

- sebagai batas bawah :

; S
X =~tanq o il

¢. Menentukan besarnya biaya operasional masing-masing
produk dengan menggunakan metoda Pembagian yaitu
dengan rumus sebagal berikut: (Manullang, edisi
revisi:165)

Biaya seluruhnya

Harga pokok =
Jumilah barang yang diproduksi
d. Menentukan besarnya tarif kamar yang dibebankan
pada tiap kamar menggunakan metoda Mark-Up
Pricing dengan rumus sebagai berikut:
Harga Jual = Biaya Produk + Mark Up
= Blaya Produk + (% x biaya produk)

1.5 Terminologl

Dari judul skripsi ini dapat dibuat terminologi sebagai berikut:

- Batae ambana adalah fincabeatam hebm o oo e SR Ea L Sl e
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FESWERI LIRS S MIRUM, (89w ),

- Tarif adalah daftar harga / sewa untuk sebuah kamar VIP, standart
spesial dan standart beserta pelayanannya dengan satu kali
inap.(Depdikbud, 1993:223).

Berdasarkan terminologi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
batas ambang tarif kamar adalah suatu batas minimum yang masih
dapat diterima dalam menetapkan besarnya tarif kamar.
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1.6 Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan pada metoda analisis data yang telah tersaji di
muka, maka langkah-langkah pemecahannya dapat diterangkan pada

gambar 1.
T

Hotel Saptra Mandala mengalami tingkat kunjungan
yang }’luk’tuatif

Ramalan penjualan menggunakan Forecast Musiman dengan
Metode Rata-rata Sederhana

I
- Pemisahan biaya semi
variabel dengan metode
Kuadrat Terkecil
|
Alokasi biaya pada masing-masing kelas
dengan metode Nilai Jual Relatif

|

Penentuan harga pokok pada masing -masing
kelas dengan metode Pembagian

Penentuan tarif kamar pada - standart
masing-masing kelas dengan deviasi biaya
metode Mark-Up variabel,
| | - batas ambang
Penentuan batas ambang biaya biaya variabel.
variabel pada masing-masing kelas ~ biaya
I operasional
- pada batas
Kesimpulan ambang.

Igfnn i
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Gambar 1.

Berdasarkan gambar 1 dapat diberikan keterangan sebagai

berikut:

i
2.

Dari data hotel dapat diketahul adanya fluktuasi kamar.
Meramalkan penjualan kamar untuk periode yang akan datang

dengan menggunakan Forecast Musiman yaitu dengan metode
Rata-rata Sederhana.

. Mengadakan pemisahan biaya semi variabel menjadi biaya variabel

dan biaya tetap dengan metode Kuadrat Terkecil.

. Mengadakan pengalokasikan biaya bersama dengan metode Nilai

Jual Relatif pada masing-masing kelas.

. Menentukan harga pokok pada masing-masing kelas dengan

menggunakan metode Pembagian

. Menentukan tarif kamar tiap-tiap kelas dengan metode Mark Up

Pricing.

. Menentukan batas ambang tarif dengan cara:

- mencari deviasi standart dari biaya variabel masing-masing
kelas.

- menentukan batas ambang dari biaya variabel masing-masing
kelas tersebut.

- menghitung biaya operasional pada batas ambang.
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ii. LANDASAN TEORI

2.1 Hotel
2.1.1 Pengertlan Hotel

Pengertian hotel sebagaimana tertuang datam SK Dirjen Pariwisata no.
14/UUJ11/1998, adalah suatu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian
atau seluruh bangunan untuk mengadakan jasa penginapan, makan, minum
serta jasa lainnya. Sedang yang dimaksud dengan akomodasi adalah wahana
untuk menyediakan pelayanan jasa penginapan yang dapat dilengkapi dengan
pelayanan makan, minum serta jasa lainnya.

Secara umum hotel digolongkan menjadi 2 yaitu hotel berbintang dan
hotel tidak berbintang. Penggolongan ini didasarkan pada jumiah kamar,
fasilitas dan peralatan yang tersedia serta mutu pelayanan yang sesuai dengan
persyaratan atau kiasifikasi hotel yang telah ditetapkan oleh Dirjen Pariwisata.
Klasifikasi hotel ini dibagi dalam lima kelas, kelas tertinggi dinyatakan dengan
tanda 5 (lima) bintang, sedangkan kelas terendah dinyatakan dengan tanda 1
(satu) bintang.

Klasifikasi yang diterima oleh suatu hotel dapat berubah sesuai dengan
perkembangan kondisi dan pelayana hotel tersebut. Penilaian kembali
terhadap suatu hotel diadakan setiap 3 (tiga) tahun sekali dan penetapan
klasifikasi hotel dinyatakan dengan piagam yang dikeluarkan oleh Dirjen
Pariwisata / pejabat yang ditunjuk. Usaha hotel harus berbentuk badan usaha.
Bagi hotel yang masuk kiasifikasi bintang 3, 4 dan 5 harus berbentuk PT
(Perseroan Terbatas). Sedéngkan hotel yang berkiasifikasi bintang 2 dan 1

badan usahanya berbentuk CV (Commanditare Venoschape), Firma atau
Koperasi.
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2.1.2 Klasifikasi Hotel
Seperti telah diuraikan diatas, hotel dikiasifikasikan menjadi 5(lima)
bintang. Tiap-tiap kelas tersebut mempunyai kiiteria sendiri yang telah
ditetapakan oleh Dirjen Pariwisata. Sedangkan standart kiasifikasi menurut
kelasnya adalah sebagai berikut:
a). Kriteria Umum
1. Hotel bintang lima
Bintang lima adalah tanda untuk hotel kelas tertinggi. Kriterianya adalah
jumiah kamar standart minimal 100 buah dengan luas 26m’,
mempunyai kamar suit minimal 4 buah dengan luas 52m’ dan tinggi
kamar minimal 2,6m. Jumlah investasi tiap kamar US$136,000
sedangkan tarip per kamar minimal Rp. 272.000,00. Sarana-sarana
lainnya yang harus ada adalah bar, restoran, laundry equipment dan
sarana kolam renang serta function room.
2. Hotel bintang empat
Kriteria untuk hotel bintang empat adalah jumiah kamar minimal 50 buah
dengan luas 24m?. Minimal memiliki 3 buah kamar suite dengan luas
38m? tinggi kamr minimal 2,6m. Investasi perkamar minimal US$80,000
dengan tarif minimal Rp.160.000,00. Sedangkan sarana-sarana
pendukung sama dengan hotel berbintang lima.
3. Hotel bintang tiga
Jumilah kamar standart minimal 30 buah dengan luas 24m? dan memiliki
kamar suite dengan tinggi minimal 2,6m. Investasi perkamar minimal
US$39,000 dengan tarif minimal Rp. 78.000,00. Sarana yang dimiliki
sama dengan bintang lima.
4. Hotel bintang dua
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dan sebuah kamar suite dengan luas minimal 44m?. Tinggi kamar

minimal 2,6m. Investasi perkamar US$29,000 dengan tarif minimal Rp.
58.000,00. Sarana yang dimiliki adalah bar, restoran, kolam renang.
Sedangkan fasilitas laundry equipment dan function room boleh tidak
ada.
5. Hotel bintang satu
Jumlah kamar standart minimal 15 buah dengan luas 20m? dan boleh
tanpa kamar suite. Tinggi kamar minimal 2,6m dengan investasi per
kamar minimal US$ 27,000 dengan tarif per kamar minimal Rp.
54 .000,00. Sarana yang harus dimiliki adalah bar, restorant sedangkan
laundry equipment, kolam renang dan function room boleh tidak ada.
b). Kriteria khusus
1. Kriteria hotel berbintang lima dan empat

Lokasi hotel harus mudah dicapai oleh kendaraan umum atau segala
jenis kendaraan dapat menuju ke lokasi hotel dengan mudah. Hotel
harus menghindari pencemaran yang diakibatkan oleh suara bising, bau
tidak sedap, debu, serangga maupun binatang. Setiap hotel harus
memiliki taman yang bersih dan rapi, adanya fasilitas olah raga serta
rekreasi. Bangunan hotel harus memiliki persyaratan perijinan sesuai
dengan UU yang berlaku. Unsur dekorasi Indonesla harus tercermin
dalam ruangan lobby, restoran, kamar tidur dan function room. Harus
ada lift atau elevator untuk bangunan lantal empat atau lebih. Untuk
komunikasi harus ada telepon enam saluran yang dapat digunakan
untuk lokal, interiokal maupun intemasional. Juga harus ada teleks
sentral video atau TV, sentral radio dan sentral paging, tersedia alat
deteksi dini untuk pencegahan kebakaran serta tersedia pula
pembuangan limbah yang memadai. Setiap kamar tidur harus dilengkapi
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terhindar dari kebisingan luar. Setiap hotel harus memiliki restoran, bar,

function room, polikiinik yang memenuhi persyaratan Depkes dan
peralatan minimal sesuai dengan peraturan kesehatan lengkap dengan
paramedis serta menyediakan ruangan lain untuk disewakan minimal 3
ruangan seperti drugstore, bank/money changer, travel agen, butik,
shovenir shop dan salon kecantikan. Selain ketentuan diatas hotel harus
mempunyai dapur yang bersih, rapi dan aman. Adanya area untuk
administrasi, area tata graha dan ruang operator.
2. Kriteria hotel bintang tiga, dua dan satu

Pada dasarnya unsur-unsur persyaratan untuk hotel berbintang tidak
jauh berbeda. Perbedaan terletak pada luas lobby yaitu minimal 30m?.
Jumlah kamar yang tersedia dan fasilitas yang tersedia seperti fasilitas
untuk olah raga dan rekreasi. Sedangkan untuk hotel bintang 2 dan 1
luas lobby tidak ditentukan.

2.2 Pengertian dan Pengaruh Penentuan Harga
2.2.1 Pengertian Harga

Perkembangan sistem perekonomian mengalami kemajuan yang
sangat pesat. Keadaan ini telah mengubah sistem perekonomian yang semuia
barter menjadi perekonomian yang menjadikan uang sebagai alat perantara
dalam pertukaran. Uang merupakan suatu alat yang dipakai untuk
menunjukkan nilai dari suatu barang dan jasa.

Menurut para ekonom nilai faedah (utility) dan harga merupakan konsep
yang berkaitan. Utility adalah afribut suatu produk yang dapat memuaskan
kebutuhan. Sedangkan nilai adalah ungkapan secara kuantitatif tentang
kekuatan barang untuk menarik barang lain dalam pertukaran. Sementara dari
sudut pandang konsumen, harga sering kali digunakan sebagal indikator nilai
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yang dirasakan atas suatu barang dan jasa. Dengan demikian nilai jual dapat

[

didefinisikan sebagal rasio antara manfaat/faedah yang dirasakan terhadap
harga. Sedangkan harga itu sendiri memiliki pengertian sebagai berikut:

“Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau mungkin)
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumiah kombinasi dari produk
dan pelayanannya”. (Basu Swasta, 1990:241).

Dalam pengertian secara terperincl lain dijelaskan bahwa harga
adalah:

“Harga adalah jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau
Jasa, jumlah nilai yang telah dipertukarkan konsumen untuk manfaat
menmiliki atau menggunakan produk atau jasa”. (Philip Kotler, 1996:340).

Harga bisa diungkapkan dengan berbagal istilah, misalnya tarif, sewa,

bunga, premium, komisi, upah, gaji dan sebagainya. Harga merupakan selisih
antara pendapatan total dengan biaya total. Sedangkan pendapatan total
adalah perkalian antara harga per-unit dengan kuantitas yang terjual.
Harga memiliki 2 peranan utama dalam proses pengambilan keputusan
para pembeli, yaitu:
1. Peranan alokasi dan harga
Harga berperan dalam membantu pembeli untuk memutuskan cara
memperoleh manfaat (utility) tertinggi yang diharapkan berdasarkan
kekuatan membelinya. Dengan demikian adanya harga membantu para
pembeli untuk menentukan cara mengalokasikan kekuatan membelinya
pada berbagal jenis barang dan jasa.
2. Peranan informasl
Dalam situasi dimana konsumen mengalam kesulitan untuk menilai faktor
produk atau manfaatnya secara obyektif maka keberadaan harga akan
mendidik konsumen untuk menilai faktor-faktor produk seperti kwalitas.
Persepsl vana semakin berlaku adalah bahwa harga yang mahal
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2.2.2 Tujuan Penetapan Harga
Penetapan harga jual suatu produk sebenamya sangat kompleks dan
sulit. Oleh karena itu perlu pendekatan yang sistematis, yang melibatkan
penetapan fujuan dan mengembangkan suatu struktur penetapan yang harus
tepat.
Pada umumnya penetapan harga produk mempunyai beberapa tujuan
antara lain adalah:
1. Berorientaasi pada laba
Asumsi teori ekonomi kiasik menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu
memiliki harga yang dapat menghasilkan laba maksimal. Dan era
persaingan global dimana kondisi yang dihadapi semakin kompleks dan
semakin banyak variabel yang bepengaruh terhadap daya saing sefiap
perusahaan, maksimalisasi laba sangat sulit dicapai, karena sukar sekali
untuk dapat memperkirakan jumlah penjualan yang dapat dicapai pada
tingkat harga tertentu. Dengan demikian tidak mungkin suatu perusahaan
akan mengetahui secara pasti tingkatan harga yang dapat menghasilkan
laba maksimal. Oleh karena itu yang lebih sesuai adalah dengan

menggunakan target laba yaitu tingkatan laba yang pantas sebagai sasaran
laba.

2. Berorientasi pada volume
Orientasi perusahaan pada volume tertentu (volume pricing objective),
_ dalam hal ini harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai target
volume penjualan atau pangsa pasar tertentu.
3. Berorientasi pada citra
Citra (image) suatu perusahaan dapat dibentuk melalui strategi penetapan
harga perusahaan yang dapat menciptakan harga tinggi untuk membentuk
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dapat digunakan untuk membentuk nilai citra tertentu ( image of value).

Dengan demikian tujuan penetapan harga yang berorientasl pada citra
adalah meningkatkan persepsi konsumen terhadap keseluruhan bauran
produk yang ditawarkan perusahaan.
4. Stabilitas harga
Dalam pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap harga,
diturunkannya harga produk pada suatu perusahaan maka para pesaing
harus menurunkan pula harga produknya. Kondisi seperti ini yang mendasari
terbentuknya stabilitas harga dalam indusri tertentu. Tujuan stabilisasi
dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk mempertahankan
hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan dan harga pemimpin
industri (industri leader). (Fandy Tjiptono, 1995; 120)
Sedangkan tujuan penetapan harga yang lain yaitu mencegah
masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, mendukung
penjualan ulang atau menghindari campur tangan pemerintah.

2.2.3 Pengaruh Penetapan Harga

Kebijaksanaan yang dilakukan oleh perusahaan harus dilaksanakan
secara tepat, bila perusahaan menginginkan pemasaran produknya sukses,
Dalam menetapkan harga perusahaan harus menciptakan suatu
keseimbangan antara apa yang diinginkan oleh perusahaan dan apa yang
diterima oleh para perantara serta para konsumen. Penetapan harga yang
tidak dilandasi dengan pertimbangan strategis akan menghambat kinerja
perusahaan. Seperti diketahui harga merupakan satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan.
Sedangkan ketiga unsur lainnya (produk, distribusi dan promosi ) menyebabkan
timbuinya biaya (pengeluaran).
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memberikan pengaruh baik di dalam perusahaan maupun terhadap

perekonomian. Pengaruh-pengaruh akibat penentuan harga adalah sebagal
berikut:

1. Dalam perekonomian
Harga sebuah barang dapat mempengaruhi tingkat upah,sewa, bunga dan
laba atau pembayaran faktor-faktor produksi. Dalam cara tersebut harga
menjadi suatu jasa dalam sistem perekonomian secara keseluruhan karena
mempengaruhi alokasi sumber-sumber yang ada. Suatu tingkat upah yang
tinggi dapat menarik tenaga kerja lebih banyak. Begitu juga pada tingkat
bunga yang tinggi akan menarik kapital yang besar.

2. Dalam perusahaan
Harga suatu produk merupakan penentuan bagi permintaan pasamya.
Tingkat harga yang ditetapkan akan mempengaruhi kuantitas produknya
yang terjual. Harga dapat mempengaruhi posisi persaingan perusahaan dan
juga mempengaruhi market sharenya. Selain itu secara tidak langsung
harga juga mempengaruhi blaya, karena kuantitas yang terjual berpengaruh
pada biaya yang diimbulkan dalam kaitannya dengan efisiensi produksi.
Harga juga akan memberikan hasil bagi perusahaan dengan menciptakan
sejumlah pendapatan dan laba bersih. Harga suatu produk juga
berpengaruh dalam penetapan program pemasaran suatu perusahaan.

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Penentapan Harga
Keputusan penetapan harga suatu perusahaan dipengaruhi oleh faktor-
faktor peusahaan internal dan faktor-faktor lingkungan eksternal.

a). Faktor-faktor intemmal yang mempengaruhi keputusan penetapan harga
adalah:

1. Sasaran pemasaran
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strateginya untuk poduk. Bila perusahaan telah memilih pasar sasaran dan

pemosisian secara cermat maka penetapan harganya sudah jelas.
Semakin jelas sebuah perusahaan menetapkan sasarannya, semakin
mudah penetapan harganya. Contoh sasaran umum adalah beertahan
hidup, memaksimalkan laba saat ini, pangsa pasar dan kepemimpinan
mutu produk.
2. Strategi bauran pemasaran
Harga adalah satu-satunyan bauran pemasaran yang digunakan oleh
perusahaan untuk mencapal sasaran pemasarannya. Keputusan yang
harus dikoordinasikan dengan bauran pemasaran lainnya rancangan
produk, distribusi dan promosi yang membentuk program pemasaran yang
konsisten dan efekdtif.
3. Biaya

Biaya menjadi dasar bagi harga yang dapat ditetapkan oleh perusahaan
untuk produknya. Perusahaan ingin menetapkan harga yang menutup
semua biaya yang dikeluarkannya untuk memproduksi, mendistribusikan
dan menjual produk serta mengembalikan usaha dan resiko Yyang
ditanggungnya pada tingkat yang sedang. Biaya sebuah perusahaan
mungkin merupakan elemen penting dalam strategl penetapan harga.
Banyak perusahaan berusaha untuk menjadl “produsen blaya rendah”
dalam industrinya. Perusahaan dengan blaya lebih rendah dapat

menetapkan harga lebih rendah yang menghasilkan penjualan dan laba
yang lebih besar.

4. Pertimbangan organisasi
Manajemen harus memutuskan siapa dalam organisasi yang sebaiknya
menetapkan harga. Perusahaaan menangani penetapan harga dengan
berbagi cara. Dalam perusahaan kecil, harga sering kali ditetapkan oleh
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Dalam perusahan besar blasanya harga ditangani oleh manajer divisi atau
lini produk.
b). Faktor-faktor ekstenal yang mempengaruhl keputusan penetapan harga

adalah:

1. Pasar dan permintaan
Sefiap perusahaan periu memahami sifat pasar dan permintaan yang
dihadapi, apakah termasuk pasar persaingan sempuma, persaingan
monopolistik, oligopoli atau monopoli serta yang tak kalah pentingnya
adalah elastisitas penawaraan.

2. Persaingan
Ada 5 kekuatan pokok yang berpengaruh dalam persaingan suatu industri,
yaitu persaingan dalam industri yang bersangkutan, produk subsitusi,
pemasok, pelanggan dan ancaman pendatang baru.

3. Faktor lainnya
Faktor-faktor ini meliputi kondisi ekonomi (inflasi, bdom atau resesi, serta
tingkat bunga) , kebijaksanaan dan peraturan pemerintah serta aspek-
aspek sosial.

Dalam bisnis perhotelan secara umum, besarmya harga jual yang
diwujudkan dalam harga kamar atau bangunan yang disewakan tergantung
pula pada pelayanan serta fasilitas yang tersedia. Semakin lengkap dan
berkwalitas maka harga yang ditetapkan akan semakin tinggl pula.

2.3 Ramalan Penjualan

Kunci pokok yang dapat membuat suatu perusahaan bertahan dan
berkembang adalah kemampuannya menyesuaikan strategi pada
lingkungannya yang berkembang dengan pesat. Hal ini merupakan tugas besar
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Didalam melayani kebutuhan pasamya perusahaan periu
memperkirakan seberapa besar penjualan potensiainya. Setelah itu periu
dibuat suatu ramalan penjualan yang didasarkan pada penjualan riil masa
lampau. Untuk sampal pada ramalan penjualan perusahaan biasanya
mengikuti prosedur dengan 3 tahap, yaitu ramalan lingkungan, ramalan industri
dan ramalan penjualan perusahaan.

“ Forecast penjualan adalah proyeksi tekhnis dari permintaan pelanggan
untuk suatu waktu tertentu dengan berbagai asumsi”. (Gunawan dan
Marwan, 1995:155).

Ada 3 metode yang digunakan untuk melaksanakan peramalan yaitu:

1) Metode kwalitatif (judgement method).

Blasanya digunakan untuk menyusun forecast penjualan atau kondisi
bisnis pada umumnya. Sumber-sumber judgement method adalah sebagai
berikut:

a. Pendapat salesmen

b. Pendapat sales manajer

c. Pendapat para ahii

d. Survey konsumen (Gunawan dan Marwan Asri, 1995:156)
2) Forecast berdasarkan perhitungan kuantitatif

Pada metode judgement mungkin masih terdapat unsur-unsur
subyektifitas sebaliknya pada metode statistik ini unsur subyektifitas ditekan
sedikit mungkin. Perhitungna lebih ditekankan pada data obyektif balk yang
bersifat makro maupun mikro. Metode yang dapat dipakai adalah sebagai
berikut:

a. Analisa gelombang musim (forecast musiman)
b. Analisa trend

~ ABermalamn M Aaranlasd
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4. Andiisda omouing

Pada perusahaan yang pola penjualannya berfluktuasi lebih tepat bila
menggunakan analisa gelombang musim untuk meramalkan penjualan.
Forecast musiman sendirl pada dasamya adalah untuk meramalkan adanya
fluktuasi musiman dari ramalan penjualan tahunan yang telah diperhitungkan.
Dengan forecast musiman ini kita berusaha mendapatkan ramalan penjualan
mingguan, bulanan, triwulan atau kwartalan. Dalam forecast musiman ini ada 2
metode yang digunakan yaitu:

1. Metode rata-rata sederhana
Untuk menentukan besamya nilai peramalan mingguan, bulanan, friwulanan,
kwartalan diperiukan data-data fluktuasi penjualan mingguan, bulanan,
triwulanan dan kwartalan dari beberapa tahun sebelumya, sebab hal Ini akan
dapat digunakan sebagal bahan untuk menyusun pola fluktuasl penjualan
mingguan, bulanan, triwulanan dan kwartalan selama satu tahun. Fluktuasi
penjualan selama mingguan, bulanan, triwulanan dan kwartalan itu
sebenamya merupakan indeks musiman. Indeks musiman itu pada dasamya
akan selalu sama, meskipun volume penjualan tahunan mengalami
perubahan. Langkah-langkah penyelesalannya:
~ menghitung rata-rata triwulanan untuk seluruh tahun.
~ menghitung besamya indeks musim untuk setiap triwulan dengan cara
membagli harga rata-rata sefiap triwulan yang bersangkutan dengan
harga rata-rata dari seluruh triwulan yang ada.
~ menghitung harga trend penjualan tahunan yang diramal.
2. Metode perbandingan dengan ratarata bergerak (ratio to moving avarage
method).
Metode perbandingan dengan rata-rata bergerak untuk menentukan indeks
musiman adalah merupakan suatu cara yang cukup panjang perhitungannya
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cara perhitungan indeks musiman dengan rata-rata bergerak inl langkah-

langkahnya yaitu:

~ menghitung rata-rata bergerak 12 bulan ( 4 periode), kemudian hasi
perhitungan itu diletakkan ditengah-tengah periode yang bersangkutan.

~ menghitung jumlah bergerak dua periode dari rata-rata bergerak empat
periode.

~ menghitung rata-rata bergerak yang dipusatkan dengan cara membagi
dua pada tiap-tiap data yang ada pada kolom jumlah bergerak dua
periode.

~ menghitung prosentase dari rata-rata bergerak dengan cara membagi

data asli dengan data ratarata bergerak di pusatkan.

selanjutnya diperhitungkan harga rata-rata pertriwulan untuk seluruh tahun

tersebut.

~ menghitung ramalan untuk tahun depan.

{

2.4 Klasifikasl Blaya Berdasarkan Perubahan Volume Keglatan

Berdasarkan volume kegiatan yang dilakukan, beban atau biaya dapat
dibedakan menjadi 3 yaitu:

1). Biaya tetap (fixed cost)

Biaya tetap adalah biaya yang secara totalitas tetap dalam kisar volume
kegiatan tertentu. Biaya dapat dikatakan sebagai biaya tetap bila memenuhi
kriteria sebagai berikut; (R.A Supriyono, 1991:415)

a. Biaya yang jumlah fotainya tetap/konstan tidak dipengaruhi oleh perubahan
volume kegiatan sampai dengan tingkatan tertentu.

b. Biaya satuan akan berubah berbanding terbalik dengan perubahan volume
kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biaya satuan,
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2). Biaya variabel (variabel cost)

Biaya variabel adalah biaya yang berubah secara proporsional dengan
perubahan volume kegiatan atau akfivitas produksl. Karakteristk darl biaya
variabel yaitu: (R.A Supriyono, 1991:418)

a. Biaya yang jumlah totainya akan berubah sebanding dengan perubahan
volume kegiatan. Semakin finggi volume kegiatan semakin tinggi jumiah total
biaya variabel. Semakin rendah volume kegiatan, semakin rendah total
biaya variabel.

b. Pada blaya variabel, biaya satuan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume
kegiatan. Jadi biaya satuan konstan.

3). Blaya semivariabel

Adalah biaya yang mengandung elemen biaya variabel maupun biaya
tetap. Biaya ini mengalami perubahan tapl tidak sebanding dengan perubahan
volume kegiatan. Pada aktivitas tertentu biaya semi variabel pada dasamya
dapat menunjukkan karakteristik yang sama seperti biaya tetap. Pada tingkat
aktivitas tertentu biaya semivariabel pada dasamya dapat menunjukkan
karakteristik yang sama seperti biaya variabel. Untuk jelasnya karakteristik dari
biaya semi variabel yaitu:

a. Blaya yang jumiah totalnya akan berubah sesual dengan perubahan volume
kegiatan. Akan tetapi sifat perubahan tidak sebanding. Semakin tinggl
volume keglatan semakin besar jumiah biaya total dan sebaliknya semakin
rendah volume kegiatan, semakin rendah pula jumiah total biaya, tetapi
perubahannya tidak sebanding.

b. Pada biaya semi variabel biaya satuan akan berubah berbanding terbalik
dihubungkan dengan perubahan volume keglatan tetapi sifatnya tidak
sebanding. Sampai dengan tingkatan kegiatan tertentu semakin tinggi
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rendah volume kegiatan semakin tinggi biaya satuan. (R.A Supriyono,
1994:28). a

2.5 Anallsis Pemisahan Blaya Semivariabel

Penentuan unsur tetap dan variabel pada biaya semivariabel periu untuk
merencanakan, menganalisis, mengendalikan, mengukur atau mengevaluasi
biaya dalam berbagai tingkatan kegiatan. Analisis biaya semivariabel biasanya
dilakukan atas dasar kumpulan yang memusatkan pada perilaku masa lalu
suatu biaya pada berbagai tingkat aktivitas. Apabila analisa ini dilakukan
dengan seksama, maka akan diperoleh taksiran yang baik mengenai elemen
tetap dan elemen variabel suatu biaya.

Matz-Usry dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya Perencanaan
dan Pengendalian (1992:81), disebutkan bahwa ada 3 metode yang digunakan
untuk menentukan unsur-unsur tetap dan variabel dari biaya semivariabel yaitu:
a. Metode titik tertinggi dan terendah (high and low point)

b. Metode fitik pencar atau sebar (stafistik scattergraph)
c. Metode kwadrat terkecil (least square method)

Sedangkan Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya
menyebutkan 3 metode untuk menentukan unsur-unsur tetap dan variabel dari
biaya semivariabel yaitu:

a. Metode ftitik tertinggi dan terendah
b. Metode biaya berjaga (Standby cost method)
¢. Metode kwadrat terkecil
Keterangan:
a. Metode titik tertinggi dan terendah (high and low point)
Dalam metode ini unsur behan semivariabel yang bersifat tetap dan variabel
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histori yang sedang dianalisis adalah periode-periode yang tingkat

kegiatannya tinggi dan rendah. Periode ini biasanya tetapl tidak harus
mempunyai, mempunyai biaya- biaya tertinggi dan terendah yang sedang
dianalisis. Bila periode-periode yang mempunyal tingkat keglatan tinggi dan
rendah tidak sama dengan periode-periode yang mempunyai biaya tertinggl
dan terendah yang sedang dianalisis, maka tingkat keglataniah yang harus
digunakan untuk menentukan seleksi. Periode tertinggi dan terendah dipilih
karena periode ini menunjukkan kondisi untuk dua tingkat kegiatan yang
mempunyai selang waktu (interval) paling besar. Akan tetapi harus
diperhatikan agar tidak memilih titik-titik data-data yang menyimpang karena
keadaan abnormal.

b. Metode titik pencar (statistik scattergraph method)
Dalam metode ini berbagal biaya (variabel tidak bebas)digambarkan pada
garis vertikal (sumbu y) dan patokan pembanding (variabel bebas misainya,
upah pekerja langsung, jam kerja langsung, jumiah unit keluaran atau
persentase kapasitas) digambarkan sepanjang garis horisontal (sumbu Xx).

c. Metode biaya berjaga (standby cost method)
Metode ini menghitung berapa blaya yang harus tetap dikeluarkan andaikata
perusahaan ditutup untuk sementara, jadi produknya sama dengan nol.
Biaya inl disebut biaya berjaga, dan biaya berjaga inl merupakan bagian
yang tetap. Perbedaan antara bilaya yang dikeluarkan selama produksi
berjalan dengan berjaga merupakan biaya variabel.

d. Metode kwadrat terkecil (least square method)
Dalam metode kwadrat terkecil, menganggap bahwa hubungan antara biaya
dengan volume kegiatan berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan
garis regresi: (Mulyadi, 1991:517).
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Y a+bx
Dxy = ayx + by x?
> y= na+b)x

il

i

dimana:
Y = total biaya campuran yang teramati

x = volume kegiatan (aktivitas)
a = biaya tetap
b = biaya variabel

Dari persamaan tersebut diatas, rumus perhungan a dan b adalah:

N2 -2.x3y
n'Y o Y

b

nY) y-b)x

n

2.6 Pengalokasian Blaya Bersama

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama pada umumnya
menghadapi masalah pemasaran berbagai macam produknya, karena masing-
masing produk tentu mempunyal masalah pemasaran dan harga jual yang
berbeda-beda.

Manajer biasanya ingin mengetahui besamya kontribusi masing-masing
produk bersama terhadap seluruh penghasilan perusahaan, karena dengan
demikian manajer dapat mengetahui dari beberapa macam produk bersama
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untuk mengetahui seteliti mungkin bagian dari seluruh blaya produksi yang
dibebankan kepada masing-masing produksi.
Biaya bersama dapat dialokasikan kepada tiap-iap produk bersama
yang menggunakan salah satu dari empat metode, yaitu:
1. Metode nilai jual relatif
Metode ini banyak digunakan untuk mengalokasikan biaya bersama. Dasar
pemikiran metode ini adalah bahwa harga jual suatu produk merupakan
perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengolah produk tersebut.
Jika salah satu produk terjual lebih tinggi dari produk lain, hal ini karena
biaya yang dikeluarka untuk produk tersebut lebih banyak bila dibandingkan
dengan produk yang lain. Oleh karena itu menurut metode Ini, cara yang
logis untuk mengalokasikan blaya bersama adalah berdasarkan pada nilai
jual relatif masing-masing produk bersama yang dihasilkkan. Adapun
prosentase nilai jual dari iap produk diperoleh dari:
Nilai jual relatif

x 100%
Total nilai jual
Sedangkan alokasl biaya bersama untuk tiap-tiap produk adalah:

= % nilai jual tiap produk x biaya bersama
2. Metode satuan fisik
Dalam metode inl mencoba menentukan harga pokok produk bersama
sesual dengan manfaat yang ditentukan oleh masing-masing produk akhir.
Biaya bersama dialokasikan kepada produk atas dasar koefisien fisik, yaitu
kuantitas bahan baku yang terdapat dalam masing-masing produk, koefisien
fisik ini dinyatakan dalam satuan berat, volume atau ukuran yang lainnya.
Dengan demikian metode ini menghendaki bahwa produk bersama yang
dihasilkan harus dapat diukur dengan satuan ukuran pokok yang sama. Jika
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koefisien ekuivalensi yang digunakan untuk mengubah berbagal satuan
tersebut menjadi satuan ukuran yang sama.
3. Metode rata-rata biaya per satuan

Metode ini hanya dapat digunakan bila produk bersama yang dihasilkan
diukur dalam satuan yang sama. Pada umumnya metode ini digunakan oleh
perusahaan yang menghasilkan beberapa macam produk yang sama dari
satu proses yang sama, tetapi mutunya berlainan. Dalam metode ini harga
pokok masing-masing produk dihitung sesuai dengan proporsi kuantitas
yang diproduksi. Pemikiran yang mendasari pemakaian metode ini adalah
karena semua produk dihasilkan dari proses yang sama, maka tidak

mungkin biaya untuk memproduksi satu satuan produk berbeda satu sama
lain.
4. Metode ratarata tertimbang

Jika dalam metode ratarata persatuan dasar yang dipakal dalam
mengalokasikan biaya bersama adalah kuantitas produksi, maka dalam
metode rata-rata tertimbang kuantitas produksi ini dikalikan dulu dengan
angka penimbang dan hasil kalinya baru dipakai sebagal dasar alokasi.
Penentuan angka penimbang untuk tiap-tiap produk didasarkan pada jumiah
yang dipakai, sulitnya pembuatan produk, waktu yang dikonsumsi dan
pembedaaan jenis tenaga kerja yang dipakai untuk tiap jenis produk yang
dihasilkan.

2.7 Penentuan Harga Pokok
2.7.1 Tujuan Penentuan Harga Pokok

Sebagian besar perusahaan yang bersifat agraris, ekstratif, pemiagaan
maupun perusahaan yang bersifat industri tidak luput dari masalah penentuan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

perusahaan yang bersifat industri.

Penentuan harga pokok harus dliakukan dengan teliti, sebab kesalahan
penentuan harga pokok berakibat perusahaan dapat mengalami kegagalan
dalam usahanya.

Yang dimaksud dengan harga pokok adalah jumiah biaya seharusnya
untuk memproduksikan suatu barang ditambah biaya seharusnya lainnya
sehingga barang itu berada di pasar.

Ada beberapa tujuan dari penentuan harga pokok yaitu: (Manullang,
1991:137).
1_untuk menentukan harga penjualan.

2 untuk menetapkan efisien tidaknya suatu perusahaan.

3. menentukan kebijaksanaan dalam penjualan.

4. sebagai pedoman dalam pembelian alat perlengkapan baru.
5. untuk perhitungan neraca.

2.7.2 Elemen-elemen Harga Pokok

Untuk menentukan besamya harga pokok, terlebih dahulu harus
diketahui elemen-elemen yang menentukan harga pokok. Elemen-elemen
harga pokok tentu berbeda bagi tiap macam barang, namun secara umum
dapat dikatakan bahwa elemen-elemen harga pokok itu meliputi: (Manullang,
1991:141).
1. Harga bahan mentah dan bahan pembantu
2. Harga tenaga kerja
3. Biaya umum, dan
4. Biaya penjualan

Pendapat lain mengemukakan bahwa jenis-jenis biaya itu adalah:
1. Biaya produksi langsung
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3. Biaya umum

4. Biaya penjualan

Keterangan:

1. Harga bahan mentah dan bahan pembantu
Harga bahan mentah dan bahan pembantu adalah jumlah bahan mentah
dan pembantu yang digunakan dalam proses produksi suatu barang
dikalikan dengan harga tiap kg atau tiap potong. Dalam lingkungan usaha
perhotelan yang dimaksud dengan bahan mentah adalah nilai penyusutan
dari seluruh pertengkapan dan barang yang ada di kamar hotel.

2. Harga tenaga kerja
Harga tenaga kerja adalah upah Ilangsung yang dibayar dalam
memproduksikan suatu barang.

3. Biaya umum
Yang dimaksud dengan biaya umum adalah segala macam pengeluaran
yang harus dibayar tanpa memperhatikan tingkat proses produksi dari
perusahaan. Yang termasuk kedalam biaya umum yaitu:
a. gaji pegawali
b. upah pembantu umum dan jaga malam
c. penyusutan mesin, gedung dan peralatan-peralatan
d. perbaikan mesin, gedung dan peralatan
e. penerangan
f. asuransi
g. bunga
h. pajak
i. pengeluaran untuk keperluan administrasi
|- sewa

4_ Biaya penjualan
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berhubungan dengan penjualan hasil produksi. Pengeluaran tersebut

misainya gaji pegawal, penjualan, komisi advertensi, perangko, biaya telpon
dan telgram dil.

2.7.3 Metode Penentuan Harga Pokok
Di dalam penentuan harga pokok produk dapat digunakan salah satu
dari dua metode penentuan harga pokok yaitu:
1. Penentuan harga pokok penuh (full costing), atau harga pokok penyerapan
(absorbtion costing), atau harga pokok konvensional (conventional costing).
2. Penentuan harga pokok variabel (variabel costing), atau harga pokok
marginal (marginal costing) atau harga pokok langsung (direct costing).
Harga pokok penuh membebankan semua elemen biaya produksi, baik
tetap maupun variabel kedalam harga pokok produksi. Untuk tujuan
pengendalian manajemen dalam jangka pendek, digunakan metode penentuan
harga pokok variabel. Metode ini dapat digunakan untuk pengendalian

manajemen jangka pendek yang meliputi perencanaan, pembuatan keputusan
dan pengendalian.

2.7.4 Pengkhususan Harga Pokok
Ada dua cara pengkhususan harga pokok yaitu: (Manuilang, 1991:167)
1. Cara pembagian
Cara ini digunakan bagi perusahaan yang menghasilkan produksi massa di
mana hanya satu jenis barang hasll yang diproduksl. Setelah diketahui harga

pokok untuk satu proses produksi, kemudian jumiah barang yang diproduksi.
Atau dengan rumus:

Biaya seluruhnya
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jumian barang yang diproauksi

Cara seperti ini bisa digunakan oleh perusahaan yang memproduksi barang
homogen.

2. Cara angka perbandingan nilai
Bagl perusahaan yang menghasilkan barang lebih dari satu pada suatu
proses produksi yang sama, maka untuk mengkhususkan harga pokok
dipakai cara angka perbandingan nilai.

2.8 Penetapan Harga Kamar

Penetapan harga barang dan jasa yang efisien sering merupakan
masalah yang sulit bagi sebuah perusahaan, meskipun cara penetapan harga
yang dipakai sama bagi semua perusahaan (didasarkan pada biaya,
persaingan, permintaan dan laba). Tapi kombinasi optimal dari faktor-faktor
tersebut berbeda sesuai dengan sifat produknya, pasamya dan tujuan
perusahaan. Di dalam menetapkan harga kamar ada beberapa metode
diantaranya adalah metode Mark-Up Pricing.

Mark-up pricing merupakan jumiah rupiah yang ditambahkan pada biaya
dari suatu produk urtuk menghasilkan harga jual. Jadi mark-up tersebut dipakai
oleh perusahaan untuk menutup biaya overhead dan laba bagi perusahaan.
Biasanya mark-up ini ditentukan dengan persentase dari biaya produk atau
harga jualnya. Jika mark-up itu ditentukan dari biaya produknya, maka
persentase mark-up tersebut harus dikalikan dengan biaya produk, kemudian
ditambahkan dengan biaya produk. Dengan demikian akan kita dapatkan
sejumliah rupiah sebagai harga jual. Dan rumusnya adalah sebagai berikut:

Harga jual = Biaya Produk + Mark-Up
= Biaya Produk + ( % x Biaya Produk )
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2.9 Deviasl Standart
Rata-rata dari serangkaian nilai observasi tidak dapat diinterprestasikan
secara terpisah dari hasil dispersi niali-nilai observasi x,, maka dispersi nilai-nilai
tersebut akan sama dengan nilai x, Semakin besar variasi nilai-nilai x; makin
kurang representatif rata-rata distribusinya.
Pengukuran dispersi dapat dilakukan dalam beberapa cara yaitu:
1. Pengukuran jarak (range)
Penentuan jarak sebuah distribusi merupakan pengukuran dispersi
yang paling sederhana. Jarak sebuah distribusi frekwensi dirumuskan
sebagai beda antara pengukuran nilai terbesar dan nilai terkecil yang
terdapat dalam sebuah distribusi. Bila nilai-nilai observasi telah
dikelompokkan kedalam distribusi frekwensi, maka jarak distribusi
dirumuskan sebagai beda antara pengukuran nilai titik tengah kelas
pertama dan nilai titik tengah kelas terakhir. Beberapa statistisi lebih
condong guna mengukur jarak distribusi atas dasar beda antara tepi
kelas bawah dari kelas pertama dan tepi kelas atas dari kelas
terakhir. Karena kesederhanaan pengukurannya maka pengukuran

jarak banyak sekali digumakan dalam pengawasan kualitas (quality
control).

2. Pengukuran deviasi kuartil
Nilai-nilai kuartil adalah nilai-nilai x; yang ordinatnya membagi seluruh
distribusi dalam empat bagian yang sama. Q; merupakan kuartil
pertama, Q; merupakan kuartii kedua dan sama dengan median,
sedangkan Qa dinamakan kuarti ketiga. Pada distribusi kuartil, 50%
dari nilai observasi seharusnya terietak antara Qi dan Qa. Jarak
antara keduanya dinamakan jarak interkuarti. Makin kecil jarak
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dari seluruh distribusi. Pengukuran dispersi atas dasar jarak

interkuartii dinamakan deviasi kuartii (quartiie deviation), dan
pengukuran ini tidak membawa pengaruh terhadap x; yang terdapat
diatas Q; atau dibawah Qi Pengukuran sedemikian itu jauh lebih

baik daripada pengukuran jarak. Secara teoritis, pengukuran deviasi
kuartil sebuah sampel dapat dirumuskan sebagai:
Q3 -Qq

dQ —
2
. Pengukuran Deviasl Rata-rata (Mean Deviation)

Dispersi serangkalan nilai-nilai observasl akan kecil bila nilal-nilai
tersebut terkonsentrasi sekitar rata-ratanya. Sebaliknya dispersinya
akan menjadi besar bila nilai-nilai observasi jauh dari rata-ratanya.
Statistisi umumnya memberi perumusan tentang dispersi atas dasar
jarak (deviasi) nilai-nilai observasi diatas dari rata-ratanya. Bila
serangkaian nila-nilai observasi x4 X, ..., X, memiliki rata-rata x, maka
deviasi nilai-nilal diatas dari x-nya secara berturut-turut dapat

dinyatakan sebagai x4 - X, X2 - X ..., X~ X. Penjumlahan deviasi diatas
dan rata-ratanya menjadi Z (6 - x). Untuk data yang belum

dikelompokkan deviasi rata-rata dari seluruh nilai-nilai observasi ¥
dapat dirumuskan sebagai:

Z (X% - %)

n
Sedangkan untuk data yang sudah dikelompokkan kedalam bentuk

distribusi frekwensi, maka diviasi rataratanya dapat dirumuskan

sebagai:

3 £ - %)

dy =
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2.10 Pendugaan Interval

Suatu pengukuran yang obyektif tentang derajat kepercayaan kita
terhadap penelian pendugaan, maka kita sebaiknya menggunakan
pendugaan interval (interval estimation). Pendugaan sedemikian itu akan
memberikan kita nilai-nilai statistik dalam suatu interval dan bukan nilai tunggal
sebagai penduga parameter, dengan kata lain kita dapat menggagalkan
berapa besar kepercayaan kita bahwa interval diatas betul-betul mencakup
parameter yang kita duga. Pendugaan interval sedemikian itu akan merupakan
interval atau interval keyakinan (Confidance Interval).

Misalkan dalam pendugaan kita menggunakan interval keyakinan
sebesar 95%, maka hal tersebut berarti dalam jangka panjang kita akan
mentolerir kesalahan duga (error of estimate) sebesar o = 0,05 atau 5%,
dengan lain perkataan dalam jangka panjang , jika pendugaan diatas dilakukan
berkall-kall dalam cara yang sama, maka parameter populasi akan tercakup
dalam interval yang bersangkutan 95% dari keseluruhan waktu. Untuk sampel
kecil, pendugaan parameter populasi sebaiknya dilakukan dengan distribusi t

yang variabelnya distandarisasi dan diberikan sebagai berikut: ( Anto Dajan,
1991:218).

X -t 2 a5 SN < p , sebagal batas bawah
X -t o an SN >, sebagaibatas atas
Sedangkan untuk sampel besar digunakan rumus sebagal
berikut:
X -Z w2 ¢n SAN < p , sebagai batas bawah
X - Z (2,45 S Nn >y, sebagai batas atas
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Il. GAMBARAN UMUM HOTEL SAPTRA MANDALA

3.1 Sejarah Singkat Hotel Saptra Mandala

Hotel Saptra Mandala adalah salah satu hotel yang berada di kota Blitar
yang tepatnya berlokasi di sekitar makam Proklamator (presiden pertama RI )
di mana tempat ini ramai dikunjungi para peziarah.

Hal yang melatarbelakangi didirikannya hotel Saptra Mandala adalah
adanya proyek pemugaran makam Proklamator RI. Pada waktu itu salah satu
kontraktor dari Jakarta, membutuhkan tempat untuk perkantoran, suatu
kebetulan tempat yang dimiliki bapak Soekardji (pemilik hotel sekarang) cukup
luas dan strategis, karena jarak antara lokasi proyek dengan kantor £ 200 m.
Saat itupun keluarga bapak Soekardji berkesimpulan bahwa nantinya pasti
banyak pengunjung yang akan berziarah ke makam proklamator tersebut.
Maka tercetusiah gagasan untuk membuat penginapan yang kemudian lebih
dikenal dengan nama hotel Saptra Mandala.

Hotel Saptra Mandala mulai beroperasi tepatnya pada tanggal 25
Agustus 1980. Mula-mula hotel ini hanya berupa penginapan yang
menyediakan 9 buah kamar. Seiring dengan ramainya para pengunjung urtuk
berziarah maka hotel inipun mengalami peningkatan dalam menyediakan
kapasitas kamamya. Adapun kapasitas kamar yang tersedia untuk saat ini
adalah sebagai berikut: standart room menyediakan 38 buah kamar, superior
room menyediakan 8 buah kamar sedangkan suite room menyediakan 4 buah
kamar. Pada tahun 1990 berdasarkan SK Direktorat Jendral Pariwisata No.
Kep.56/UMV/1990 vyaitu tentang sertifikat penggolongan kelas hotel
menerangkan bahwa hotel “Saptra Mandala” berhak mendapat atau
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Bentuk badan usaha jasa penginapan hotel Saptra Mandala adalah milik
perorangan. Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa hotel tersebut adalah
milik bapak Soekardji.

Fasilitas yang disediakan oleh pihak hotel adalah restoran, ruang
pertemuan, musholla juga ada ATM serta telpon umum.

Tamu dan langganan yang menggunakan jasa penginapan hotel ini
pada umumnya adalah tamu dalam negeri, instansi baik pemerintah maupun
swasta serta wisatawan asing.

3.2 Organisasi Perusahaan
3.2.1 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan adalah gambaran secara sistematis
tentang hubungan kerja sama orang-orang yang dalam suatu badan dalam
rangka mencapai suatu tujuan. Struktur organisasi yang ada pada hotel Saptra
Mandala berbentuk garis/ini artinya bahwa setiap atasan mempunyai sejumiah
bawahan tertentu dan masing-masing memberi peertanggung jawaban
tugasnya kepada atasannya tersebut.

Struktur organisasl hotel Saptra Mandala dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2;

Sumber data: Hotel Saptra Mandala, 19398

Struktur Organisasi
Manager
Executive Secretary
Front House Food & Financial Executive Chief | | Sales & Marketing [ | Executive
office keeping Beverage Controller Security Manager Chief
manager manager manager Manager Engineerir
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Bagian atau departemen yang ada di hotel Saptra Mandala adalah
sebagai berikut:
1. Front Office
- FO cashier
- Reservation
- Reception
- Telephone operator
2. House keeping
- Laundry and linen
- Room boy
3. Food and Beverage
- Food production
- Restaurant
- Room service
4. Financial Controlier
- Assiatance controller finance
- Assistance controller operation
- Purchasing
- Store room
- Food and beverage controller
5. Sales and Marketing
- Sales promotion
- Advertising
- Research
- Publik relation

6. Engineering
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- Elektrical

- Repair maitenance

. Personalia

- Employee recruitment
- Training

Penjelasan masing-masing bagian:

1.

General Manager

- merencanakan, mengorganisir serta mengawasi bagian-bagian agar dapat
berjalan sesuai dengan rencana.

- ikut serta secara aktif dalam menjunjung tinggi nama hotel.

- bertanggung jawab sepenuhnya terhadap yang telah diambilnya.

- memberikan laporan kepada pemilik perihal kelancaran dan jalannya
aktivitas organisasi perusahaan.

. Executive Secretary

Bertanggung jawab kepada General Manager

Tugasnya:

- mencatat semua surat yang masuk dan keluar serta membuat arsip yang
rapi dan sisitematis.

- mengikuti pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh manajer dengan para
departemen head maupun manajer dan lainnya dan membuat ringkasan
rapat.

3. Front Office Manager

Bertanggung jawab kepada general manager

- mengawasi semua kegiatan operasional dan administrasi pada kantor
depan

- memperhatikan dan menyambut tamu penting atau VIP yang datang
maupun yang menginap di hotel.
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yang baik.

. House Keeping Manager
- melaksanakan pekerjaa, menyiapkan kamar tamu, membersihkan ruangan
dan menyiapkan ruangan umum.
- melaporkan peralatan yang rusak dan membuat order perbaikan.
. Food Beverage Manager
. merencanakan, mengatur, melaksanakan dan mengawasi pelayanan
dibagian makanan dan minuman.
- mengawasi, melaporkan dan membuat order perbaikan/penggantian bila
ada peralatan yang rusak.
- menangani keluhan tamu.
. Financial Controller Manager
- merencanakan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan administrasi hotel.
- bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas lalu lintas keuangan, laporan
keuangan, administrasi personel dan keamanan hotel.
- mengatur jadwal bawahan.
. Executive Chief Security
- menyusun rencana pengamanan dan melaksanakan tindakan keamanan.

- menjaga dan mempertahankan semua harta baik milik hotel, tamu dan
karyawan.

. Sales and Marketing Manager

- merencanakan dan melaksanakan pemasaran untuk meningkatkan fingkat
hunian kamar.

- menghubungi pusat-pusat biro perjalanan yang bergerak di bidang
pemesanan kamar.

- merencanakan dan menyusun budget tentang pemasaran.

- menaatur dan menyebarkan indoor dan outdoor advertensi.
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9. Executive Chief Engineering

- menjaga kelancaran dan kesempurnaan pemeliharaan segala macam
peralatan tekhnik yang digunakan dalam lingkungan hotel.

- membuat perencanaan dalam rangka pemeliharaan alat-alat listrik yang
terdiri dari AC, heater dsb yang digunakan dalam lingkungan hotel.

10. Personalia Manager

- menyusun dan mengurus secara sistematis arsip dokumentasi
kepegawaian.

- mengurus penerimaan Karyawan baru.

- menyelenggarakan tata usaha kepegawaian pada umumnya termasuk
urusan Kepangkatan, pemberhentian, pemberian hukuman jabatan,
pemberian kenaikan gaji berkala, ljin cuti, istirahat dan lain-lain menurut
ketentuan dan peraturan kepegawalan yang berlaku dan dengan

memperhatikan kebijaksanaan personalia yang telah digariskan oleh
manajer.

3.3 Aspek Personalia
3.3.1 Jenis dan Jumlah Tenaga Kerja

Jumiah  karyawan/karyawati hotel Saptra Mandala berikut
penyebarannya pada masing-masing out line tersaji pada tabel 1:
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Tabel 1. Penyebaran Tenaga Kerja pada Hotel Saptra Mandala Menurut
Departemen Tahun 1998.

No Departemen Tenaga Kerja

: Front office 3 orang

2. Sales and marketing 2 orang

3. House keeping 25 orang

4 Food and beverage 10 orang

S. Financial controller 3 orang

6. Administration 1 orang

7. Engineering 5 orang

8. Security S orang
Total 54orang

Sumber data: Hotel Saptra Mandala, 1999

3.3.2 Jam kerja karyawan

Pembagian kerja yang efisien akan mempermudah pekerja dan
menghemat ongkos produksi. Pada hotel Saptra Mandéla jam kerja karyawan
adalah 8 jam sehari atau 40 jam seminggu dalam hal ini tidak termasuk jam
istirahat. Jasa pelayanan hotel dilakukan setiap hari selama 24 jam. Untuk
memberikan pelayanan tersebut maka jam kerja dibagi dalam 3 shift yaitu:
-shift! : 07.00-15.00 BBWI
-shiftil : 15.00 - 23.00 BBWI
-shift il . 23.00 - 07.00 BBWI

Pembagian shift tersebut dilaksanakan secara bergantian sedemikian
rupa sehingga karyawan yang mempunyai tugas dan kewajiban yang sama
dalam pembagian jadwal kerja sehingga dapat berjalan dengan adil.

3.3.3 Sistem pengupahan
Hubungan kerja adalah suatu hubungan antara seorang pegawai atau
tenaga kerja dengan seorang pengusaha. Dengan adanya hubungan kerja,
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menerima upah dan pengusaha juga mengikatkan diri untuk mempekerjakan

pegawai atau tenaga kerja dengan membayar upah. Kesejahteraan pegawai
yang baik sebagai penunjang prestasi kerja mendapat perhatian tersendiri dari
pihak hotel. Untuk itu upah sebagal salah satu unsur penunjangnya periu
ditetapkan secara bijaksana oleh perusahaan. Jenis upah yang diterima
pegawai pada hotel adalah:
1. Upah bulanan / gaji pokok
Upah ini diberikan untuk tiap-tiap jabatan, disesuaikan dengan
tingkatannya.
2. Tunjangan jabatan
Tunjangan ini diberikan berdasarkan jabatan yang diberikan untuk jabatan
diatas kabag
3. Upah service
Upah ini akan diterima oleh karyawan apabila banyak tamu yang
menginap dan besarmya upah yang diterima tidak selalu sama untuk
setfiap bulannya.

3.3.4 Fasllitas untuk karyawan

Untuk lebih meningkatkan produktivitas karyawan dan mendorong
motivasi kerja, maka pihak hotel memberikan fasilitas-fasilitas kesejahteraan
bagi karyawan antara lain:
1. Setiap karyawan masuk sebagai anggota jamsostek dan askes
2. Setiap karyawan berhak mempunyai pakaian kerja / seragam kerja

disesuaikan dengan bagian masing-masing.

3. Setiap karyawan mendapat jatah satu kali makan dalam setiap waktu kerja.
4. Pihak hotel menyediakan musholla

£ Dihak hnotel memberikan hinianaan baai karvawannva disesuaikan denaan
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6. Pihak hotel memberikan cuti bagi karyawannya.

3.4 Fasilitas dan Kelengkapan Hotel
Dalam usahanya untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya
bagi tamu, hotel Saptra Mandala memberikan fasilitas-fasilitas diantaranya
adalah sebagai berkut:
1. Meeting room
Meeting room yang ada di hotel Saptra Mandala hanya terdiri 1 ruangan dan
berkapasitas + 50 orang.
2. Restaurant
Pada hotel Saptra Mandala ada sebuah restoran yang menyajikan makanan
dan minuman bagi pengunjung.
Untuk memberikan kenyamanan bagi tamu, maka perlengkapan di tiap-

tiap kamar juga disediakan sebaik mungkin. Perlengkapan-perlengkapan
tersebut adalah:

1. Perlengkapan untuk standart room
Untuk standart room hanya berupa kamar saja yang dilengkapi dengan
televisi, telpon, kamar mandi, kaca rias dan AC.

2. Perlengkapan untuk superior room
Untuk superior room terdiri dari 1 bedroom terasdilengkapi tempat duduk,
televisi, telpon kamr mandi dengan shower (air dingin dan air panas), kaca
rias dan AC.

3. Perlengkapan untuk suite room
Untuk suite room terdiri atas 2 bedroom, ada ruang tamu, dilengkapi dengan

televisi, telpon, kaca rias, almari, kamar mandi bathup serta halaman parkir.
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3.5 Aspek Pemasaran
3.5.1 Sistem Pemasaran

Perkembangan hotel akan semakin baik apabila ditunjang dengan
promosi. Usaha-usaha promosi ini berguna untuk memperkenalkan
keberadaan hotel pada masyarakat luas. Promosi yang dilakukan yaitu:
- pemasangan iklan di bioskop
- pemasangan papan nama di tempat yang strategis
- penyebaran brosur-brosur

Dengan usaha-usaha promosi yang dilakukan diharapkan dapat menarik
minat pengunjung untuk menginap di hotel tersebut

3.5.2 Penjualan/Sewa Kamar

Untuk mengetahui besamya kamar yang terjualftersewa dari tahun 1996
sampai dengan tahun 1998 dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Penjualan Kamar Tahun 1996-1998

Bulan TAHUN

19986 1997 1998
Jan 202 160 202
Peb 133 197 176
Mar 185 180 186
Apr 160 186 194
Mei 183 234 271
Jun 347 381 423
Jul 311 281 280
Agt 195 228 219
Sep 171 168 175
Okt 229 186 169
Nop 193 178 183
Des 224 183 222
Total 2533 2572 2700

cnmher data: Hotel Saptra Mandala. 1898
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Sedangkan unftuk penjualan kamar masing-masing kelasnya dapat
dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Penjualan Kamar Masing-masing Kelas Tahun 1996-1998

TAHUN

Bulan 1596 1987 1958

standart  superior suite  standart  superior  suite standart superior  suite
Jan 154 29 19 115 24 21 162 20 20
Peb 98 20 15 143 30 24 123 33 20
Mar 129 35 21 133 33 24 125 37 24
Apr 7 25 18 13 31 24 137 32 25
Mei 134 g 22 180 31 23 214 35 2d
Jun 286 35 26 313 40 28 345 43 35
Jul 225 56 30 220 36 25 187 65 28
Agt 153 28 14 179 31 18 154 35 30
Sep 128 25 18 118 29 21 126 30 20
Okt 187 26 16 141 27 18 122 27 20
Nop 152 25 16 130 28 20 137 25 21
Des 164 40 20 129 31 23 160 33 29

Total 1927 371 235 1932 371 269 1991 415 294

Sumber data: Hotel Saptra Mandala, 1998

3.5.3 Tarif Kamar

Besarnya tarif kamar hotel dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1998
tersaji pada tabel 6.

Tabel 4. Tarif Kamar per Kelas Tahun 1996-1998

Tahun KELAS

Standart Superior Suite
1956 Rp. 40.000 Rp. 118.000 Rp. 128.000
1897 Rp. 45.000 Rp. 126.000 Rp. 140.000
1998 Rp. 55.000 Rp. 138.000 Rp. 160.000

Sumber data: Hotel Saptra Mandala, 1999


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IV. ANALISIS DATA

4.1 Penentuan Tarif Kamar

Untuk menentukan tarif kamar per kelas digunakan beberapa langkah
perhitungan sebagai berikut:
a) Estimasi Penjualan Kamar Hotel Saptra Mandala

Estimasi/peramalan penjualan terlebih dahulu harus diketahui untuk
meramalkan tarif kamar tahun 1999. Dalam melakukan peramalan penjualan
kamar tahun 1999, analisis yang digunakan yaitu metode Forecast Musiman.
Dengan fluktuasi data bulanan, maka dapat diramalkan penjualan kamar
bulanan tiap kelas kamar. Adapun perhitungan penjualan kamar tiap kelas
tahun 1898 dalam tiap bulannya dapat dilihat pada lampiran 1, dan hasil
perhitungan tersebut tersaji pada tabel 5.
Tabel 5. Estimasi Penjualan Kamar Menurut Kelas Tahun 1999 (dalam unit)

KELAS
BULAN STANDART SUPERIOR SUITE
Januari 153 30 29
Pebruari 129 34 28
Maret 137 43 33
April 137 36 32
Mei 188 38 32
Juni 335 48 41
Juli 224 64 40
Agustus 173 38 30
September 132 34 28
Oktober 160 38 26
November 149 . 34 .l
Desember 161 43 35
Total 2078 473 384

Sumber data: Hotel Sapfra Mandala, 1999
Menurut hasil perhitunaan diatas estimasi peniualan untuk masina-
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sebanyak 2078 kamar, kelas superior sebanyak 473 kamar dan kelas suite
sebanyak 384 kamar.

b) Pemisahan Blaya Semi Variabel

Berdasarkan data yang terdapat pada Hotel Saptra Mandala, biaya

operasional perusahaan dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok yaitu biaya
tetap, hiaya variahel dan biaya semi variabel.

a. Biaya tetap, biaya operasional yang tergantung dalam kelompok biaya
tetap adalah:

@ ~N O 0 A~ 0N =

. Telephone and Telegraph

. Other operated departement.

. Property operation maintenance and energy.
. Administrasi dan Umum

. Salaries and wage (gaji dan upah)

. Employee meals (biaya makanan)

. Employee taxes (biaya pajak)

. Insureance (asuransi)

9.

Training expense (biaya latihan)

10. Medical (kesehatan)

b. Biaya variabel, biaya operasional yang tergantung dalam kelompok biaya
variabel adalah:

1.
2.
3.
4,
5.
6.

Telephone and Telegraph

Other operated departement

Property operation maintenance and energy
Marketing (pemasaran)

Food and Beverage (makanan dan minuman)
Loundry (pencucian)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8. Others (lain-lain)

c. Biaya semivariabel, biaya operasional yang termasuk dalam blaya

kelompok semi variabel adalah:

1. Telephone and Telegraph

2. Other operated department

3. Property operation maintenance and energy

Dalam biaya semivariabel terdapat unsur biaya tetap dan unsur biaya

variabel. Untuk memisahkan biaya tetap dan variabel tersebut digunakan
metode kuadrat terkecil. Untuk perhitungan pemisahan biaya semivariabel
tahun 1996-1998, dapat dilihat dalam lampiran 3, dan perhitungannya tersaji
pada tabel 6 .

Tabel 6. Pemisahan Biaya Semi Variabel Tahun 1996 - 1998

Biaya Semi 1996 1997 1608
Variabel BT BV BT BV BT BV
Telephone & 905.140 233.365 167.493 1.181.444 507.196 1.053.297
telegraph
Other ope- 112,007 2148693 1.214543 1.300.789 328580 2.430.786
rated dept.
POMEC 1343718 2.110.825 1.687.061 2.015.496 2.266.651  1.705.617

Jumiah 2451855 4492883 3.089007 4497729 3.102.427 5.189.700

c) Pengalokaslan Blaya Bersama pada Masing-masing Kelas

Untuk mengetahui biaya pada masing-masing kamar per kelasnya,
maka periu pengalokasian biaya bersama dengan menggunakan metode nilai
jual relatif. Pengalokasian ini periu karena semua biaya yang ada digunakan
untuk beroperasinya masing-masing kamar per kelasnya dan tidak dapat
diidentifikasikan sehingga biaya -biaya tersebut harus dialokasikan. Harga jual
suatu produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan unfuk
menghasilkan produk tersebut. Jika salah satu kelas memiliki tarif yang lebih
mahal dari pada kelas yang lain, hal ini karena yang dikeluarkan untuk

e sereshi it lehih heear dibandinakan denagan kelas
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tahun 1996 sampai dengan 1998 dapat dilihat pada tabel 3 dan lampiran s,

sedangkan hasil perhitungannya tersaji pada tabel 7,8 dan 9.

Tabel 7. Pengalokasian Biaya Bersama pada Masing-masing Kelas Tahun

1996
Volume Tarif Hasil Prosen Alokasi BV per Alokasi
Kelas Penjual- Kamar Penjualan  penj. BV Kamar BT
an (Unit)  (Rp) (Rp) (%) (Rp)
Standert  1.927 40000 77.080.000 51.07 29.779.16367 15454  37.210.203,09
Superior 37t 118.000 43.778.000 29 16.910.040,07 45580  21.129.741,33
Sulte 236 128.000 30.080000 1993 11.821279,26 494562  14.621.232,68
Jumiah 2533 150938000 100 58310483 110486  72.861.177
Tabel 8. Pengalokasian Biaya Bersama pada Masing-masing Kelas Tahun
1997
Volume Tarif Hasll Prosen- Alokasl BV per Alokas!
Kelas  Penjual- Kamar Penjualan tase Pen- BV Kamar BT
an (Unit)  (Rp) (Rp) juaian (%) (Rp)
Standant  1.932 45000 B86.940.000 50,74 33.440.319,79 17.308 40.036.519,79
Superior 371 126000 46.746000 27,28 1797895002 48460 21525350,02
Sutte 269  140.000 37.660.000 2198 14.485972,19 53.851 17.343.372,19
Jumiah 2572 171346000 100  65.905.242,00 119619 78.905.242,00
Tabel 9. Pengalokasian Biaya Bersama pada Masing-masing Kelas Tahun
1988
Volume  Tarll Hasli Prosen- Alokas! BV per Alokas!
Kelas Penjual- Kamar Penjualan tase Pen- BV Kamar BT
an (Unlty  (Rp) (Rp) jualan (%) (Rp)
Standart  1.991 55000 109505000 5122 38.904.992,03 19.540 44.485.454,57
Superior 415 138000 57.270.000 2678 20.341.188,73 49.015 23.268.892,49
Sulte 284 160000 47040000 2200 1671046124 56.838 19.107.379,94
Jumiah 2.700 213815000 100  75.956.642,00 125393 86.851.727,00
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d) Biaya Operasional Kamar Per-kelas

U

Sebelum menentukan bhiaya operasional untuk tahun 1888 terlebih

dahulu harus direncanakan biaya tetap dan biaya variabelnya. Untuk

perencanaan biaya tetap digunakan asumsi bahwa biaya tetap yang terjadi

tahun 1999 sama besarmya dengan biaya tetap tahun 1998.

Sedangkan untuk perencanaan biaya variabel tahun 1999 dapat dicari

dengan menggunakan data perubahan variabel per kelasnya tahun 1997 dan

tahun 1998.

Perhitungan perencanaan biaya tetap tahun 1999 dapat dilihat pada tabel

4,5 dan lampiran 4, sedangkan hasilnya tersaji pada tabel 10.

Tabel 10. Perencanaan Biaya Tetap Tahun 1999

Estimasi  Tarif Hasil Prosen- Alokasi
Kelas Penjual- Kamar  Penjualan  tase Pen- BT
an (Unit)  (Rp) (Rp) jualan (%)
Standart 2078 55.000 114290000 4743 44.485.454 57
Superior 473 138.000 65.274000 27,08 23.258.892,49
Suite 384 160.000 61.440.000 2549 19.107.379,94
Jumiah 2935 241.004.000 100 86.851.727,00

Perencanaan biaya variabel dibawah ini berdasarkan tabel 58 dan 9

sedangkan hasilnya tersaji pada tabel 11.

Tabel 11. Perencanaan Biaya Variabel Tahun 1899

VC/Kamar  VC/Kamar Kenaikan Perencanaan Estimasi Pen- Total VC

Kelas Th. 1997 Th. 1988 VC/Kamar VC/Kamar  jualan kamar Perkamar

(Rp) (Rp) (Rp) Th 1999 (Rp) 1999 (Unit) 1999 (RP)
Stan-dart 17.308 19.540 2.232 21.772 2.078 45.242.216
Super-ior 48.460 49.015 555 49570 473 23.446 610
Suite 53.851 56.838 2.987 50.825 381 22.793.325
Jumiah 119.619 125.393 5.774 131.167 2.935 91.482.151
Setelah  diketahui biaya tefap dan biaya variabelnya maka dapat

dilakukan perhitungan biaya operasional kamar per-kelasnya, vaitu dengan
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cara membagi total biaya operasional dengan jumlah ramalan penjualan tahun
1999. Perhitungan dari penentuan biaya operasional ini adalah sebagai berikut:

a. Kelas Standart

Biaya tetap + biaya variabel
Biaya Operasional per-unit =

Estimasi Penjualan Kamar

44 485 454 57 + 45242 216

2078
Rp 43.180,00
Total biaya operasional kelas standart tahun 1898 sebesar:
Rp 43.180 x 2078 unit = Rp 89.728.040,00
b. Kelas Superior

Biaya tetap + biaya variabel

Biaya Operasional per-unit
Estimasi Penjualan Kamar

23.258.892 49 + 23.446 610

473
= Rp 98.743,00
Total biaya operasional kelas superior tahun 1999 sebesar:

Rp 98.743 x 473 unit = Rp 46.705.439,00

c. Kelas Suite

Biaya tetap + biaya variabel
Biaya Operasional per-unit =

Estimasi Penjualan Kamar

19.107.379,94 + 22.793 325

—
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= Rp 109.975,00

Total biaya operasional kelas suite tahun 1999 sebesar:
Rp 109.975 x 381 unit = Rp 41.900.475,00

¢) Penentuan Tarif kamar Per Kelas dengan Metode Mark-Up Pricing
Untuk menentukan tarif kamar per kelas maka dapat dilakukan dengan

metode Mark-Up Pricing, dimana Mark-Up ditentukan oleh Kkeinginan

perusahaan untuk kelas standart 55%, superior dan suite 60%.

a. Kelas Standart

Tarif = Biaya operasional + (% X biaya operasional)
= 43.180 + (0.55 x 43.180)
= Rp 66.929
b. Kelas Superior
Tarif = Biaya operasional + (% x biaya operasional)
= 98.743 + (0,60 x 98.743)
= Rp 158.000
c. Kelas Suite
Tarif = Biaya operasional + (% x biaya operasional)

109.975 + (0,60 x 109.975)
Rp 175.960

4.2 Penentuan Batas Ambang Tarif

Untuk menentukan batas ambang tarif kamar dapat dilakukan dengan
beberapa langkah sebagai berikut:

a) Penentuan Standart Deviasi Blaya Varlabel

Sebelum menentukan hatas ambang biaya variabel, terlebih dahulu
ditentukan besarnya standart deviasi dari biaya variabel tersebut. Perhitungan
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standart deviasi dari biaya variabel untuk masing-masing kelas dapat dilihat
pada lampiran 5 dan hasilnya tersaji pada tabel 12.

Tabel 12. Standart Deviasi Biaya Variabel per Kelas

Kelas Nilai Standart Deviasi
Standart Rp 2.046
Superior Rp 1.844

~Suite Rp 3.715

b) Pendugaan interval

Setelah diketahui nilai standart deviasi dari biaya variabel langkah
selanjutnya adalah menghitung batas ambang bawah tarif kamar yang dapat
dicari dengan menghitung batas ambang biaya variabel. Penghitungan batas
ambang bawah tarif kamar tersebut adalah sebagal berikut:
a. Kelas Standart

Batas ambang biaya variabel kelas standart dapat dihitung dengan rumus
sebagal berikut:

;-t(%;d.f)n—j—;—Sp

2046
17.434 - (0,025;2 <
( ) 5 U

I

17.434 - (4,303) 118125 < i
Rp 12.351
b. Kelas Superior

i

Batas ambang biaya variabel kelas superior dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

;-t(az;d.f)—j—;s;x
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3

47 685 - (4,303) 106463 < u
Rp 43.103 9

(53 Kelas Suite

I

Batas ambang biaya variabel kelas suite dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

)—c—l(%;d.f)—jjs;z

53.380,33 - (0,025;2) S 11

—<

ok
53.380,33 - (4,303) 9229,31< u
Rp 44.151,02

¢) Menentukan Blaya Operasional Kamar pada Batas Ambang Bawah

Sebelum menentukan besamya batas ambang bawah biaya operasional
terlebih dahulu harus diketahui batas ambang bawah biaya variabeinya.
Penghitungan batas ambang bawah biaya variabel dapat dilihat pada halaman
57 dan 58, sedangkan untuk mengetahui perhitungan nilai rata-rata biaya
variabel dapat dilihat pada lampiran 5. LangkahJangkah perencanaan batas
ambang bawah biaya operasional variabel tahun 1999 tersaji pada tabel 13,14
dan 15.

Tabel 13. Penurunan Biaya Variabel per Unit kamar

Rata-rata Biaya Biya Variabel Penurunan Biaya
Kelas Variabel (Rp) pada batas Variabel (Rp)
ambang (Rp)
Standart 17.434 12.351 5.083
Superior 47.685 43104 4.581
Suite 53.380,33 44.151 9.229,33

Jumilah - 118 499 33 99 605 18.893,33
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Tabel 14 berikut ini didasarkan pada data tabel 11 dan 13.

Tabel 14. Biaya Variabel pada Batas Ambang Bawah per Unit Kamar Tahun

1999
Kelas Estimasi Biaya Penurunan Biaya  Estimasi BV pada
Variabel (Rp) Variabhel (Rp) batas ambang
(Rp)
Standart 21772 5083 16.689
Superior 49570 4.581 44 989
Suite ~_ 59.825 9229 50.596
Jumlah 121187 112.274

Tabel 15 berikut ini didasarkan pada data tabel 5 dan 11.
Tabel 15. Total Biaya Variabel pada Batas Ambang Bawah per Unit Kamar

Tahun 1999
Kelas Esf.penj.kamar BV. pada batas Total BV. pada
th.1999 ambang batas ambang
Standart 2.078 16.689 34.679.742
Superior 473 44 989 21.279.797
Suite 381 50.596 19.428.864
Jumlah 2.8935 112.274 85.388.403

Untuk menghitung biaya operasional per unit kamar pada batas ambang
bawah, dengan menjumlahkan biaya tetap dengan biaya variabel pada batas
ambang bawah. Penghitungan biaya operasional tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Kelas Standart

Biaya tetap + hiaya variabel
Biaya Operasional per-unit =

Estimasi Penjualan Kamar

44 485 454 57 + 34.679.742
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W

= Rp 38.096,82

Total biaya operasional pada ambang bawah kelas standart sebesar:
= Rp 38.096,82 x 2078 unit
=Rp 79.165.191,96

Kelas Superior

Biaya tetap + biaya variabel
Biaya Operasional per-unit =

Estimasi Penjualan Kamar

23.258.892,49 + 21.279.797

473
Rp 95.219,21

Total biaya operasional pada ambang bawah kelas superior sebesar:
=Rp 95.219,21 x 473 unit
= Rp 45.038.686,33

Kelas Suite

Biaya tetap + biaya variabel

Biaya Operasional per-unit =
Estimasi Penjualan Kamar

19.107.379,94 + 19.428 864

381
Rp 100.354,80

Total biaya operasional pada ambang bawah kelas suite sebesar:
Rp 100.354 80 x 381 unit
Rp 38.235.178,8

]
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d) Penentuan Tarlf Kamar per Kelas Pada Batas Ambang Bawah
Perhitungan tarif kamar per kelas pada batas ambang bawah adalah

sebagai berikut:
a. Kelas Standart

Tarif = Biaya operasional + (% X biaya operasional)
= 38.096,82 + (0,55 x 38.096,82)
= Rp 59.050
b. Kelas Superior
Tarif = Biaya operasional + (% x biaya operasional)
= 9521921 + (0,60 x 95.219,21)
= Rp 152.350
¢c. Kelas Suite
Tarif =

Biaya operasional + (% X biaya operasional)
100.354,80 + (0,60 x 100.354,80)
Rp 160.568

1l

)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pada hasil analisis pada bab IV, dapat diambil simpulan
sebagai berikut:
1. Tarif kelas standart sebesar Rp 66.929, kelas superior Rp.158.000 dan
kelas suite sebesar Rp.175.960.
2. Tarif kamar pada batas ambang bawah tahun 1999 untuk masing-masing
kelas adalah sebagai berikut:
- Kelas standart Rp. 59.050
- Kelas superior Rp. 147.580
- Kelas suite Rp. 160.568

§.2 Saran-saran

Untuk menarik jumlah tamu yang menginap, khususnya yang terjadi pada
saat bulan-bulan sepi, pihak hotel dapat mengambil salah satu altematif
dengan memberikan harga khusus berupa potongan tarif atau yang dikenal
dengan Seasional Rate, dimana seasional rate tersebut masih dapat
memberikan keuntungan bagi pihak hotel.
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' Pengendalian Jilid || Edisi VIIl. Jakarta: Erlangga.

LAMPIRAN
Lampiran 1.
Tabel. Tingkat Penjualan Kamar Kelas Standart Tahun 1996 - 1898 (unit)
Bulan Tahun Jumlah Rata-rata
1996 1997 1998
Januari 154 115 162 431 143 67
Pebruari 88 143 123 364 1213
Maret 129 133 125 387 129
April 117 131 137 385 128,3
Mei 134 180 214 528 176
Juni 286 313 345 944 314,67
Juli 225 220 187 632 210,67
Agustus 153 179 154 486 162
September 128 118 125 371 123,67
Oktober 187 141 122 450 150
Nopember 152 130 137 419 139,67
Desember 164 129 160 453 151
Total 1927 1932 1991 162,5

Sumber data: Hotel Saptra Mandala, 1999

Untuk menghitung besarmya Indeks Musim (IM) untuk setiap bulan

dengan cara membagi harga rata-rata setiap bulan yang bersangkutan dengan

harga rata-rata dari seluruh bulan yang ada. Perhitungan IM untuk masing-
masing bulan adalah:

Bulan 1

Bulan 2

Bulan 3

P T P 1

1283

143,67

—=0,884
162,5
121,3

— = 0746
162,5
129

—— =0,794
162,5

P N X =T ]
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76

Bulan8 =——=1083
162,5
314 67
Bulan =——— =1,936
162,5
210,67
Bulan7 =——— =1,296
162,5
162
Bulan8 =—=0,997
162,5
123,67
Bulan9 =—=10,761
162,5
150
Bulan 10= —— =0,923
162,5
139,67
Bulan 11= ——— = 0,859
162,5
151
Bulan 12= — =0,929
162,5

Berdasarkan tabel 3 kita dapat meramalkan penjualan kamar kelas
standart tahun 1998 dengan menghitung harga trend penjualan kamar.
Perhitungannya tersaji pada tabel dibawah ini.

Tabel . Perhitungan Trend Tahunan

Tahun y X Xy X

1996 1927 -1 -18927 1
iaa7r 4 Q70 0N 0 0
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v 5850 0 64 = 2

=32
Persamaan Trendy = a + bx

untuk x = 4
y = 1950 + 32 (4)
= 1950 + 128
= 2078
Jadi ramalan penjualan kamar kelas standart tahun 1999 adalah 2078
unit, dengan indeks musim tiap bulan yang berlainan, maka besarnya ramalan
penjualan kamar tiap bulan menjadi:

2078
Bulan1 =———x 0,884 =153
12
2078
Bulan2 =———x 0,746 =129

12
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puidll o = —— X U, /349 = 1o/

12
2078
Bulan4 =——— x 0,789 =137
12
2078
Bulan5 =————x 1,083 =188
12
2078
Bulan6 =———x 1,936 =335
12
2078
Bulan7 =———x 1,286 =224
12
2078
Bulan8 =—x0,997 =173
12
2078
Bulan9 =———x 0,761 =132
12
2078
Bulan 10=———— x 0,923 =160
12
2078
Bulan 11=—————— x 0,859 = 149
12
2078
Bulan 12=——— x 0,529 = 161
12

Jumilah keseluruhan = 2078 unit
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Tabel . Tingkat Penjualan Kamar Kelas Superior Tahun 1996 - 1998 (unit)

~ Bulan Tahun Jumiah  Rata-rata
1896 1997 1998

Januari 29 24 20 73 24,3
Pebruari 20 30 33 83 27,67
Maret 38 33 37 105 35
April 25 31 32 88 29,3
Mei 27 31 35 93 31
Juni 35 40 43 118 39,3
Juli 56 36 65 167 52,3
Agustus 28 31 35 94 31,3
September 25 29 30 84 28
Oktober 26 < ¥4 27 80 26,67
Nopember 25 28 25 78 26
Desember 40 31 33 164 34 67
Total 371 3¢ 1 415 32,13

Sumber data: Hotel Saptra Mandala, 1999

Perhitungan IM untuk masing-masing bulan adalah:

24
Bulan1= ——— =0,756
32,13
27 .67
Bulan 2 = ——— =10,861
32,13
35
Bulan 3 = =1,089
32,13
29,3
Bulan4=——— =0,911
32,13
31
Bulan 5 = ———— =0,965
32,13
39,3

- P PNl o s Lo b |
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52,3

Bulan7=————— =1628
32,13
31,3
Buan8=———— =0,974
32,13
28
Bulan9=—— =0,871
32,13
26,67
Bulan 10=—— =0,830
32,13
26
Bulan 11=—— =0,809
32,13
34 67
Bulan 2= =1,079
32,13

Berdasarkan tabel 3 kita dapat meramalkan penjualan kamar kelas superior
tahun 1999 dengan menghitung harga trend penjualan kamar. Perhitungannya
tersaji pada tabel dibawah ini.

Tabe] . Perhitungan Trend Tahunan

Tahun y X Xy X
1996 371 -1 -371 i
1997 371 0 0 0
1998 415 1 4195 1
2 i % T 0 44 2

y=a+bhx

zy
Q=

n
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1157

3
= 385,67
Zxy
b=
n
44
2
=22
473
Bulan1 =
12
473
Bulan2 =—
12
473
Bulan 3 =
17,
473
Bulan4 =
12
473
Bulan5 =
12
473
Bulang =———
12
473
Bulan7 =

12

e 221

x 0,756 = 30

x 0,861 =34

x 1,089 =43

x0911 =236

x 0,965 =38

X 1,223 =48

x 1628 =64
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-rLEITwRY ¥V W

12

473
Bulan9 =
12
473
Bulan 10= ———
12
A73
Bulani1=————
17
473
Bulan 12=——
12

x 0,871 =34

x 0,830 = 33

x 0,809 = 32

x 1,079 =43

Jumiah keseluruhan = 473 unit
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Lampiran 2

Tabel. Biaya Tahun 1996-1998

TAHUN
Jenis Biaya 1996 1997 1998
1 995.140 167.493 507.196
2 112.997 1.214.543 528.580
3 1.343.718 1.678.061 2.266.651
4 1.440.550 1.850.000 3.475.000
5 60.450.000 63.704.280 66.750.000
6 2.635.670 2.955.255 3.150.735
7 1.696.000 2.050.750 3.697.100
8 2.250.450 2.670.350 3.050.450
9 845.000 1.050.000 1.475.235
10 1.091.652 1.455.500 1.850.780
11 5.330.985 6.520.000 7.980.425
12 38.450.730  42.850.000 47.580.000
13 3.876.600 4.375.860 5.475.950
14 4.050.000 4.985.735 $.350.875
15 2.118.285 2675918 4.375.692
Total 126.678.780 140.312.760 157.618.670

Sumber data: Hotel Saptra Mandala, 1999

Keterangan:

. Telephone dan telegraph.

. Other operated departemen.

. Property operation maitenance and energy.

. Administrasi dan umum.

. Employe meals.

. Employe taxes.

. Insurance.

1
2
3
4
5. Salaries and wage.
6
¥
8
9

. Training expenses.

10 Medical
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P IVial RGNy

Digital Repository Universitas Jember

12.Food and beverage.
13.Laundry.

14.Bonus

15.Others.
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Lampiran 3.

Tabel. Pemisahan Biaya Semi Variabel th. 1996 Telephone dan Telegraph

Bulan Vol.Penjualan Telephone dan Xy N
{x) Telegraph (y)
1 202 104,215 21,051 430 40,804
2 133 98,500 13,100,500 17,688
3 185 99,012 18,317,220 34 225
4 160 107,376 17,180,160 25,600
5 183 104 242 19,076,286 33,488
6 347 126,345 43,841,715 120,408
7 311 105,275 32,740 525 96,721
8 185 93,400 18,213,000 38,025
9 171 98 215 16,794,765 28 241
10 229 100,400 22,991,600 52 441
11 183 99,295 19,163,835 37,248
12 224 892,237 20,661,088 50,176
Jumlah 2538 1,228,512 263,132,224 576,069
: B Xy - ) XYY

" ayt - (Fa)

= 12.(263,132,224) - (2,533)(1,228,512
12.(576,089) - (2,533

= 3,157,986,688 - 3,111,820,896

6,912,828 - 6,416,089
= 45,765,792

496,739

=982.13

= 82,928.37

_2y-box

1,228512 -82.13 (2,533)

12

1,228,512 - 233,371.55

12

Dari perhitungan diatas diketahui biaya telephone dan telegraph th. 1996
Biaya Tetap

Biaya variabel

Rp 82,82837x12 =
Rp 92.13x 2533

Rp 995,140.45
Rp 233365.29
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Tabel Pemisahan Biaya Semi Variabel th. 1986 Other Operated Department

Bulan Other Op. Dept Telephone dan X.Y N
X Telegraph (y) a— e <
1 202 120,470 24,334 940 40,804
2 133 109,632 14,581,056 17 688
3 185 196,450 36,343,250 34 225
4 160 113335 18,133,600 25,600
5 183 185,430 33,933,690 33,489
6 347 280,865 97,460,155 120,408
7 31 265,763 82,652,293 96,721
8 185 205,770 40,125,150 38,025
8 171 106,428 18,198,188 29,241
10 223 240,600 55,097,400 52 441
11 193 200,550 38,706,150 37,249
12 224 236471 52,969,504 50,176
Jumiah 2533 2261764 512,536,376 576,068
Ny Xy- 3. %)Y

L 2
oy x’ -(Xx)

= 12.(512.536,376) - (2,533)(2.261,764)

12.(576,069) - (2,533

= 6,150,436,512 - 5,728,048 212

6,912,828 - 6,416,088
= 421,388,300

496739
= 848.31

. Yy-b2) x

n

= 2,261,764 - 848.31 (2,533}

e

= 2,261,764 - 2,148,767 .39

= 85,416.38

12

Dari perhitungan diatas diketahui biaya Other Operated Department th. 1996
Biaya Tetap

Biaya variabel

Rp 9,416.38x 12
Rp 848.31x 2533

Rp 112,996 61
Rp 2.148.693,24
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Tabel. Pemisahan Biaya Semi Variabel POMEC th. 1996

Bulan Vol.Penjualan POMEC XY X
() {y)
1 202 326,738 66,001,076 40,804
2 133 205 385 27,316,205 17,688
3 185 255977 47 355,745 34 225
4 160 234 400 37,504,000 25,600
5 183 254 750 46 619 250 33,488
6 347 386,750 134,202,250 120,408
T <l 357,475 111,174,725 96,721
8 195 268,928 52,440,960 38,025
2] 171 245 865 42 042 915 29,241
10 229 321,680 73,664,720 52 441
11 183 266,677 51,468 661 37,248
12 224 328,935 73.905 440 50,176
Jumiah 2533 3.454 560 763.695.847 576,068
_nEwy a3y
o - (3 5P
= 12.(763.695.947) - (2.533)(3.454.560)
12.(576.0869) - (2.533)?
= 8.164.351.364 - 8.750.400.480
6912828 -6.416.089
= 413.950.884
496.739
= §33.34
2 2y-b2x

n

= 3.454 560 - 833,34 (2.533)

12

= 3.454.560 -2.110.842.09

12
=111.976,48

Dari perhitungan diatas diketahui biaya POMEC th.1996

Biaya Tetap
Biaya variabel

Rp 111.976,49x 12

Rp 833,34x 2533

I

Rp 1.343.717,91
Rp 2.110.824,89
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Tabel. Pemisahan Biaya Semi Variabel Telephone dan Telegraph th. 1997

Bulan Vol.Penjualan Telephone dan X.Y X
(x)  Telegraph (y)
1 160 91,576 14,652,160 25,600
2 197 104 985 20,682,045 38,809
3 180 102,876 19,546 440 36,100
4 186 96,955 18,033,630 34 586
S 234 122,581 28,683,954 54 756
6 381 185,549 70,694 168 145,161
| 281 57T 77 44 166,737 78,961
8 228 105,240 23,994 720 51,984
S 168 82,753 15,582,504 28,224
10 186 98,542 18,328,812 34 586
11 178 95,757 17,044 746 31,684
12 183 86,013 17,570,378 33,489
Jumlah 2572 1,350,004 308,980,296 593 960
A ny Xy~ X2y
oy x* - ()
= 12.(308,980,296) - (2,572)(1,350,004)
12.(593,960) - (2,572)?
= 3,707,763,552 - 3.472,210,288
7,127,520 -6,615.184
= 235,553 264
512.336
= 45976
Yy-bYx
a==—=/"—=-
n
= 1,350,004 - 459.76 (2.572)
12
= 1,350,004 -1,182511.08
12
= 13,957.74

Dari perhitungan diatas diketahul biaya telephone dan telegraph th. 1987

Biaya Tetap
Biaya variabel

Rp 13,957.74x12 =

Rp 459.76x 2572

Rp 167,492.92
Rp 1.181.444 41
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Tabel. Pemisahan Biaya Semi Variabel Other Operated Department th. 1997

Bulan Other Op. Dept Telephone dan X.y x*
X Telegraph (y) L
1 160 179,940 28,790 400 25,8600
2 187 204,330 40,253,010 38,809
3 190 200,540 38,102,600 36,100
4 186 196,380 36,526 680 34 596
5 234 215,430 50,410,620 54,756
6 381 298775 113,833,275 145 161
7 281 237 680 66,788,080 78,961
8 228 208 400 47 743 200 51,984
9 168 188,536 31,674,048 28 224
10 186 200,206 37,238,316 34 596
11 178 188,240 33,506,720 31,684
12 183 195,870 35844 210 33,488
Jumiah 2o72 2NN 327 560,711,159 593,860
L nY Xy -2 KDY
e 2
S

I

12.(560.711.158) - (2.572)(2.515.327)

12.(583.960) - (2.572)
= 6.728.533.908 - 6.469.421.044

7.127.520-6.615.184

259.112.864

512.336
505.75

2 y=b)x

n

= 2.815.327 - 505,75 (2.572)

12

= 2515327 - 1.300.783 64

12

101.211,85

Dari perhitungan diatas diketahui biaya other operated departement th.1997
Biaya Tetap

Biaya variabel

Rp 101.211,96x 12

Rp 505,75x 2572

I

Rp 1.214.543 36
Rp 1.300.789
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Tabel. Pemisahan Biaya Semi Variabel POMEC th. 1887

Bulan Vol Penjualan POMEC Xy X
£9) (y) -
1 160 171.515 27 442 400 25,600
2 197 310,770 61,221,690 38,809
3 190 308,920 58,694 800 36,100
4 186 306,475 57,004,350 34 586
5 234 362,870 84 911,580 54 756
6 381 3984 650 150,361,650 145,161
7 281 375,420 105,493,020 78,961
8 228 357,577 81,527,556 51,984
9 168 196,777 33,058,536 28 224
10 186 307,250 57,148,500 34 596
11 178 303,395 54,004,310 31,684
12 183 306,835 56,169,105 33,489
Jumiah 2572 3702554 827,037 497 583,960
A\ \ ny Xy -2 X2
ny x*- (Z x)2
= 12.(827.037.497) - (2.572)(3.702.554)
12.(593.960) - (2.572)
= 9,924 449,964 - 9.522.968.888
7.127.520-6.615.184
= 401.481.076
512 336
= 783.63
e P
n

= 3.702.554 - 78363 (2.572)

12

= 3.702.554 - 2.015.492 .43

L. A A AR AP

12
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Dari perhitunqan diatas diketahul biava POMEC th. 1997
Biaya Tetap Rp. 140,588 46x 12 = Rp 1.687.061,57
Biaya variabel Rp| 783)63k 2572/ C 4 Rp2.015/496,36

Tabel 'Pemisahan Biaya Semi Variabel Telephone dan Telegraph th. 1988

Bulan Vol.Penjualan Telephone dan Xy N
(x) Telegraph (y)
1 202 125,360 25,322,720 40,804
2 176 106,940 18,821,440 30,976
3 186 115,581 21,498,066 34,586
4 194 125,765 24 398 410 37,636
5 271 136,581 37,013,451 73,441
6 423 205674 87,000,102 178,928
7 280 187,177 44 009,560 78,400
8 219 115,165 25,221,135 47,961
9 175 105,757 18,507,475 30,625
10 168 102,583 17,336,527 28,561
1 183 110,240 20,173,920 33,489
12 222 163,321 34,037,262 48,284
Jumiah 2,700 1560144 373,340,068 664,702
ny xy-p X))y

"7 a2
= 12.(373.340.068) - (2.700)(1.560.144)
12.(664.702) - (2.700)

= 4.480.080.816 - 4.212.388.800
7.976.424 - 7.290.000

= 267.692.016
686 424

= 389.98

. Ly -b.Y x
n

= 1.560.144 - 389,98 (2.700)

12
= 1.560.144 - 1.052.847 51
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— L.V

Dari perhitungan diatas diketahui biaya telephone dan telearaph th. 1997
Biaya Tetap Rp.,42,266,37x12_=
Biaya variabye! Rpy 1389082572 =

Rp 507.196,49
Rp'1.053.297

Tabel. Pemisahan Biaya Semi Variabel Other Operated Department th, 1988

Bulan Other Op. Dept Telephone dan X.Y X
X Telegraph (y) .S
1 202 162,775 32,880,550 40, 804
2 176 184 950 34,311,200 30,976
3 186 207.780 38 647 080 34 586
4 194 235,944 45773136 37,636
5 271 268,370 72,728,270 73 441
(5} 423 395,840 167,440,320 178,929
7 280 288,470 80,771,600 78,400
8 218 248 905 54 729,185 47 961
9 178 184 240 32,242,000 30,625
10 168 111,650 18,868,850 28,561
11 183 205 860 37,690,680 33,489
12 222 253 486 56,273,892 49 284
Jumiah 2.700 2.759.370 672,356,773 664 702
P nY Xy - D XD Y
ny x*- (E_:x)2
= 12.(672,356,773) - (2,700)(2,759,370)
12.(664,702) - (2,700)
= 8,068,281,276 - 7,450,299,000
7,976,424 -7 290,000
= 617,982,276
686 424
= 800.29
-b.) x
% )
n

= 2,758,370 - 900.28 (2,700)

12

=2759370-2430788.34
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Dari perhitungan diatas diketahui biaya Other Operated Department th. 1998

Biaya Tetap Rp 27,381.72x 12 = Rp 328,580.66
Biaya varahe! RpS900.29%x 2700 \/ = Rp 2430786
Tabel. Pemisahan Biaya Semi Variabel POMEC th. 1998
Bulan Vol.Penjualan PO(M)EC XY X2
{x) y
1 202 250,970 50,695,940 40,804
2 176 265,945 46,806,320 30,976
3 186 348,255 64 775,430 34,596
4 194 354 750 68,821,500 37,636
5 271 379,580 102,866,180 73,441
6 423 410,845 173,829,735 178,929
7 280 385,820 108,029,600 78,400
8 219 365,475 80,039,025 47 961
8 175 264,985 46,374,125 30,625
10 169 202,284 34,185,986 28,561
11 183 325,780 59,617,740 33,489
12 222 368,860 81,886,920 48 284
Jumiah 2700 3923658 917,928 511 664,702
e np Xy -2.X .y
vy x* - (Tx)
= 12.(917,928,511) - (2,700)(3,923,659)
12.(664,702) - (2,700)?
= 11,015,142,132 - 10,593,879,300
7,976,424 - 7,280,000
= 421,262,832
686 424
= 613.71
-b.) x
2 i3
2
= 3923659 -613.71 (2,700)
12

= 3,923 659 - 1,657,007 .40
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Dari perhitungan diatas diketahui biaya POMEC th. 1998

Biaya Tetap
Biayavariata!

Rp. 188,887.63x 12 =
Rpl 693 71x 2700/ € 1<

Rp 2,266,651.60
Ry HL705 617

Lampiran 4
Tabel. Biaya Tetap Tahun 1996-1998
Jenis Biaya TAHUN
1996 1997 1998
1 995,140 167.493 507.196
2 112.997 1.214.543 528.580
3 1.343.718  1.687.061 2.266.651
4 1.440.550 1.950.000  3.475.000
5 60.450.000 63.704.280 66.750.000
6 2.635.670 2.955.2556  3.150.735
i 1.696.000 2.050.750  3.697.100
8 2.250.450 2.670.350  3.050.450
9 845.000 1.050.000 1.475.235
10 1.091.652 1.455.500 1.850.780
Total 72.861.177 78.905.242 86.851.727
Sumber data:Hotel Saptra Mandala, 1999
Tabel. Biaya Variabel Tahun 1996-1998
Jenis Biaya TAHUN
1996 1997 1998
1 233.365  1.181.444 1.053.297
2 2.148693  1.300.789  2.430.786
< 2.110.8256  2.015.486 1.705.617
11 5.330.985 6.520.000  7.980.617
12 38.450.730 42.850.000 47.580.000
13 3.876.600 4375860  5.475.950
14 4.050.000 4.985.735 5.350.875
15 2.118.285 2.675.918  4.379.692
Total 58.310.483 65.905.242 75.956.642

Sumber data: Hotel Saptra Mandala,1999
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Keterangan:

—

. Telephone dan telegraph

2. Other operated departemen

3. Property operation maitenence and energy
4. Administrasi dan umum

Lampiran §

Tabel. Standart Deviasi Biaya Variabel/Kamar Kelas Standart Room

Tahun B.V/kamar (Rp) Xi - X (XI- X)*
1996 15.454 -1980 3.920.400
1997 17.308 -126 15.876
1898 18.540 2106 4435236

Jumiah 52.302 0 8.371.512

X 17.434

Perhitungan diatas berdasarkan data pada tabel 7-9.

S = [ —l_i: (ri-.x)z] ke

[0,5 (8.371 .523)] 32

= Rp. 2046
Tabel. Standart Deviasi Biaya Variabel/Kamar Kelas Superior Room
Tahun B.V / kamar (Rp) Xi-X (X - X)*
1996 45.580 -2105 4 431.025
1897 48.460 775 600.625
1998 49.015 1330 1.768.900
Jumiah 143.055 0 6.800.550
X 47 685

Perhitungan diatas berdasarkan data pada tabel 7-8.

s=[-L 3w@-02]"

n—‘l Joel
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= [o,s (e.aoo_sso)]“’

= Rp. 1844

Tabel. Standart Deviasi Biaya Variabel/Kamar Kelas Suite Room

Tahun B.V / kamar (Rp) Xi - X (Xi - X)*
1996 49 452 -3928,33 15.431.776,58
1997 53.851 470,67 221.530,25
1998 56.838 3457 67 11.955.481,83
Jumlah 160.141 0 27.608.788 66

X 53.380,33

Perhitungan diatas berdasrkan data pada tabel 7-9.

S = Wi i(’” __x)z]w

n-144

[ 0,5 (27.608.788,66) ] s

1]

Rp. 3715
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